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ABSTRAKSI

Penelitian dengan judul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan
Konsumen Dalam Menggunakan Jasa Transportasi TransJakarta (Busway) di
Jakarta” ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari faktor yang diuji serta
faktor mana yang mempunyai pengaruh lebih dominan dibandingkan dengan
taktor lainnya terhadap kepuasan konsumen. Penelitian dilakukan pada Badan
Pengelola TransJakarta (Busway) di Jakarta, khususnya pada setiap konsumen
yang dalam hal ini adalah penumpang. Penelitian ini menduga ada pengaruh yang
signifikan dari faktor pelayanan (X1), kenyamanan (X2) dan keamanan (X3)
terhadap kepuasan konsumen setelah mengkonsumsi  jasa  transportasi
TransJakarta di Jakarta.

Penelitian ini mengambil responden sebanyak 100 orang dengan
metode pengambilan sampel menggunakan metode non probability sampling
dengan tipe purposive samplinz. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda, wji-uji statistik dan uji asumsi klasik. Uji F digunakan
untuk mengetahui pengaruh independen variabel pelayanan (X1), kenyamanan
(X2) dan keamanan (X3) terhadap dependen variabel kepuasan konsumen (Y)
pada jasa transportasi TransJakarta secara bersama-sama, Sedangkan wi t
digunakan untuk mengetahui pengaruh independen variabel terhadap dependen
variabel secara parsial.

Pengaruh secara simultan dapat dibuktikan dari hasil uji F yang
diperoleh yakni sebesar 91,500 dengan F tabel sebesar 2,699 dan level signifikan
sebesar 5%. Hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabe].
Berarti  secara bersama-sama faktor pelayanan, kenyamanan dan keamanan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen setelah
mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di Jakarta. Besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependent dapat dilihat dari nilai Adjusted
R Square sebesar 0,733 atau 73,3%. sedangkan sisanya sebesar 26,7%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil perhitungan analisis koefisien determinasi
parsial untuk faktor pelayanan menunjukkan hasil sebesar 41,.2% sedangkan
sisanya sebesar 58,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk faktor kenyamanan,
hasil perhitungan analisis determinasi pasial sebesar 48,3%, sedangkan sisanya
sebesar 51,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Perhitungan analisis determinasi
parsial untuk faktor kemanan menunjukkan hasil sebesar 44 3%, sedangkan
sisanya sebesar 55,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, maka dapat
diketahui bahwa faktor yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap
kepuasan konsumen setelah mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta adalah
faktor kenyamanan.

Vi
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1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap Perusahaan didirikan mempunyai tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu, sebab tujuan merupakan titik tolak bagi segala pemikiran dalam
perusahaan untuk menentukan arah strategis perusahaan. Sumami dan |
Soeprihanto (1997:131) mengemukakan bahwa tujuan perusahaan pada umumnya
adalah untuk memuaskan kebutuhan dari konsumen dengan nilai-nilai tertentu, Di
samping itu perusahaan juga bertujuan untuk mendapatkan laba. Sebab laba akan
dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Apabila konsumen puas dengan
produk atau jasa yang dibelinya, maka konsumen akan mengadakan pembelian
ulang. Bahkan, konsumen yang puas tadi dapat mempengaruhi orang lain unwk
ikut membeli produk atau jasa yang pernah dibelinya. Dengan adanya pembelian
ulang dart konsumen yang puas tersebut, maka laba akan meningkat dan
kelangsungan hidup perusahaan pun akan terjamin.

Jakarta sebagai Ibu Kota negara Republik Indonesia sekaligus kota
metropolitan memiliki kehidupan masyarakat yvang dinamis. Hal itu disebabkan
oleh adanya berbagai aktivitas yang setiap harinya dilakukan oleh masyarakat
Jakarta untuk memenuhi kebutuhannya. Kehidupan dinamis ini berdampak pada
mobilisasi masyarakat yang juga meningkat. Tidak sedikit masyarakat Jakarta
bergantung pada sarana transportasi untuk menunjang aktivitas mereka, baik itu
sarana transportasi pribadi maupun sarana transportasi umum. Kebutuhan akan
sarana transportasi merupakan peluang bisnis yang dapat dimanfaatksn, sehingga
banyak perusahaan yang muncul, tumbuh dan berkembang pada sektor ini.

Banyaknya perusahaan yang bergerak dalam bidziiig transportasi di
Jekarta menimbulkan persaingan yang semakin ketat, untuk mempertahankan
konsumen yang ada bahkan meningkatkan jumlah konsumen yang akan dimiliki.
Keadaan ini mendorong perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan dan trayek yang menjangkau hampir seluruh daerah di Jakarta.

Penduduk Jakarta, khususnya konsumen pengguna jasa perusahaan yang
bergerak dalam bidang transportasi, menginginkan kepuasan dalam
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mengkonsumsi jasa tersebut, oleh karena itu perusahaan-perusahaan di Jakarta
hendaknya berorientasi pada kepuasan pelanggan. Konsumen adalah raja dapat
menentukan pilihannya kepada sarana transportasi yang dapat memuaskan
kebutuhannya.

Atas dasar penjelasan di atas, perusahaan-perusahaan tersebut dituntut
untuk memiliki keunggulan kompetitif. Layanan tidak hanya sebatas pada trayek
yang dimiliki tetapi juga pada berbagai faktor agar kepuasan konsumen dapat
diraih. Antara lain, konsumen menghendaki keamanan dan kenyamanan dalam
menggunakan jasa tersebut. Masalah kecepatan servis juga akan menjadi faktor
penting, terutama bagi masyarakat modern yang membutuhkan pelayanan yang
"cepat dan tepat (Jawa Pos, Selasa 8 Oktober 1996).

L2. Rumusan Masalah

TransJakarta (Busway) adalah suatu perusazhaan yang bergerak dalam
bidang jasa transportasi dan hanya ada di Jakarta. TransJakarta memiliki beberapa
kelebihan yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain. Untuk saat ini, TransJakarta
hanya memiliki satu trayek untuk melayani penumpang yakni trayek Blok M -
kota, namun pada tahun mendatang beberapa trayek akan diluncurkan yang
nantinya akan membentuk suatu jaringan transportasi yang modern bagi
masyarakat Jakarta.

Mengingat semakin gencarnya tingkat persaingan antar perusahaan-
perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi di Jakarta, maka perlu untuk
mengetahui sampai sejauh mana tanggapan konsumen terhadap jasa perusahaan-
perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi, khusilsnsfa TransJakarta di
Jakarta. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka permasalahannya
adalah :

a. Apakah fakter pelayanan, kenyamanan dan keamanan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan konsumen jasa transportasi Translakarta di
Jakarta?
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b. Apakah faktor pelayanan, kenyamanan dan keamanan memiliki pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama terhadap kepuasan konsumen jasa
Transportasi TransJakarta di Jakarta?

C. Seberapa besarkah proporsi sumbangan variabel independen, faktor
pelayanan, kenyamanan dan keamanan terhadap variabel dependennya
yakni kepuasan konsumen?

d. Dari ke tiga faktor tersebut, faktor manakah yang paling mempengartthi
kepuasan konsumen setelah mengkonsumsi jasa transportasi umum
TransJakarta di Jakarta?

Atas dasar permasalahan tersebut, maka skripsi ini diberi judul “Fakter-

" faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Konsumen dalam Menggunakan Jasa

Transportasi Trans Jakarta (Busway) di Jakarta”

1.3. Tujuan dan Manfaat Penélitian
1.3.1.Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah seperti diuraikan
sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah faktor pelayanan, kenyamanan, dan keamanan
berpengaruh  siginifikan terhadap kepuasan konsumen setelah
mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di Jakarta.

b. Untuk mengetahui, apakah faktor pelayanan, kenyamanan dan keamanan
memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap
kepuasan konsumen setelah mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta.

¢. Untuk mengetahui seberapa besar proporsi sumbangan faktor pelayanan,
kenyamanan dan keamanan terhadap kepuasan konsumen setelah
mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta

d. Untuk megetahui dari ke tiga faktor tersebut, manakah yang paling
berpengaruh pada kepuasan konsumen setelah mengkonsumsi jasa
transportasi TransJakarta di Jakarta,
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1.3.2.Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian

maka manfaat yang diharap dapat tercapai dalam penelitian ini adalah :

a.

Bagi Pihak Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
bagi perusihaan untuk dijadikan masukan dalam peningkatan kualitas
pelayanan, kenyamanan dan keamanan, serta dapat berorientasi pada
kepuasan konsumennya. Akan tetapi apabila telah memiliki kualitas yang
baik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
mempertahankan kualitas yang telah dimilikinya. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharapkan agar dapat menjembatani apa yang
diinginkan oleh konsumen dari Translakarta sebagai penyedia jasa
transportasi.

Bagi Pihak Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan kontribusi bagi
ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi, khususnya pada bidang
pemasaran yang berorientasi pada kepuasan konsumen.

Bagi Peneliti

Peneliti sendiri mengharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat kepada peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi untuk

mengadakan penelitian sejenis.
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2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Penelitian tentang perilaku konsumen dalam menentukan kepuasan
setelah mengkonsumsi suatu produk, baik itu barang maupun Jjasa, telah banyak
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Pentingnya peneliti terdahulu diungkapkan
karena dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk menghindari terjadinya
replikasi atau bahkan plagiat dari penelitian orang lain yang pernah dilakukan.
Pada penelitian ini mengungkapkan tentang dua bagian. Pertama adalah objek
" penelitian yakni tentang transportasi. Kedua adalah tentang kepuasan konsumen.
Penelitian ini mengacu terhadap penetitian terdahulu dalam bidang
transportasi. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Arie Sandra D.M. tahun
2003 dengan judul penelitian “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan
Keputusan Berdasarkan Dimensi Kualitas Pelayanan dalam Memakai Jasa
Transportasi pada PT Eka Sari Lorena di Jember”. Objek pada penelitian ini
adalah penyedia jasa transportasi angkutan antar kota antar propinsi (AKAP)
yakni PT Eka Sari Lorena. Hasil analisis tentang lima variabel kualitas pelayanan
vaitu keandalan, ketanggapan, keyakinan, empati dan berwujud dan yang paling
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam memakai Jjasa Lorena adalah
variabel berwujud. Pada hasil perhitungan regresi linear berganda menunjukkan
bahwa keandalan, ketanggapan keyakinan, empati dan berwujud mempunyai
pengaruh terhadap pengambilan keputusan memakai Jjasa konsumen. Kesamaan
penelitian yang telah dilakukan oleh Arie Sandra dengan penelitian ini adalah
pertama, objek penelitian yakni penyedia jasa transportasi. Kedua, alat analisis
yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Perbedaan dengan
penelitian ini terdapat pada jumlah variabel yvang digunakan. Arie Sandra
menggunakan 5 variabel dalam penelitiannya, namun penelitian ini hanya
menggunakan 3 variabel untuk mengukur kepuasan ‘konsumennya. Selain itu
terdapat perbedaan lagi dalam hal lokasi penelitian. Arie Sandra berlokasi di
Kabupaten Jember, penelitian ini berlokasi di Jakarta.
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Selain itu penelitian yang memiliki objek transportasi juga dilakukan
oleh Muhammad Yunus tahun 2002. judul penelitian yang dilakukan adalah
“Analisis Pengaruh Promotional Mix terhadap Volume Penumpang Kereta Api di
Daerah Operasi IX Jember”. Mengenai hasil pengujian antara variabel independen
promotional mix dengan variabel dependen yakni volume penjualan adalah
signifikan. Variabel yang . digunakan dalun variabel independen adalah
periklanan, promosi penjualan, public relations dan variabel dependennya adalah
total hasil penjualan pada PT Kereta Api (persero) Daop IX Jember. Adapun
persamaan dalam penelitian ini sama dengan bagian sebelumnya, yakni objek
penclitian yang dalam hal ini adalah penyedia jasa transportasi. Persamaan
selanjutnya terdapat pada jumlah variabel yang digunakan. Muhammad Yunus
menggunakan 3 variabel untuk menganalisa pengaruh faktor-faktor yang diujikan
terhadap volume penjualan. Selain persamaan terdapat perbedaan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Yunus dengan penelitian ini. Beberapa
perbedaan tersebut pertama, pengaruh yang diteliti. Muhammad Yunus meniliti
tentang pengaruh promotional mix terhadap total penjualan. Sedangkan penelitian
ini yang diteliti adalah pengaruh faktor pelayanan, kenyamanan dan keamanan
terhadap kepuasan konsumennya.

Acuan selanjutnya adalah kepuasan konsumen, Penelitian terhadap
perilaku konsumen telah dilakukan oleh Agus Budiantoro tahun 2002 dengan
Judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsumen terhadap Pemilihan
Produk Tabungan ATM pada PT Bank “X” (persero) Cabang Surabaya™. Dari
penelitian ini diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor
pelayanan, fasilitas penggunaan dan manfaat dengan perilélgu konsumen untuk
memutuskan pemilihan menggunakan produk tabungan ATM pada PT Bank “X”
(persero) Cabang Surabaya. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Budiantoro
memiliki persamaan dalam hal jumlah vadabel Variabel yang digunakan
berjumlah 3 untuk menentukan apakah konsumen akan memutuskan pemilihan
produk tersebut. Terdapat pula satu variabel yang sama dalam penelitian yang
digunakan, yakni variabel pelayanan. Perbedaan yang terdapat antara penelitian
yang dilakukan oleh Agus Budiantoro dengan penelitian ini terdapat pada
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objeknya. Agus Budiantoro menggunakan perbankan dan penelitian ini
menggunakan jasa transportasi. Penelitian lain yang juga berbasis pada perilaku
konsumen adalah penelitian yang dilakukan oleh Satriyo Agung Wibowo tahun
2001 dengan judul “Analisis Perilaku Konsumen dalam Pemilihan Rensin Biru 2
Langkah”. Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa variabel yang diuji saling
berpengaruh. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel terikat dan variabel tidak terikat. Variabel terikatnya adalah perilaku
konsumen dengan sub variabel : faktor sosiologis pada kelas sosial dan faktor
sosiologis pada sikap konsumen. Variabel tidak terikat vang digunakan adalah
karakteristik produk dengan sub variabel karakteristik lebih cepat. karakteristik
kebil murah, keistimewaan, daya tahan dan kualitas yang dirasakan. Persamaan
yang terdapat dalam penelitian Satriyo Agung Wibowo dengan penelitian ini
adalah bidang penelitian yang bertumpu pada perilaku konsumen. Lebih banyak
perbedaan dibandingkan dengan persamaan antara penelitian Satriyo Agung
Wibowo dengan penelitian ini. Diantara perbedaan tersebut adalah alat uji yang
digunakan. Satriyo Agung Wibowo menggunakan analisis chi square untuk
mengetahui pengaruh variabel-variabel yang diujikan dan pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi. Variabel-variabel yang digunakan memiliki bagian
atau sub variabel. Pada penelitian ini, variabel yang digunakan tidak memiliki
bagian.

2.2. Hipotesis

Mengacu pada hasil penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah “di duga terdapat pengaruh yang signifikan baik secara
parsial maupun secara serentak dari faktor pelayanan, kenyamanan dan keamanan
terhadap kepuasan konsumen setelah mengkonsumsi  jasa transportasi
TransJakarta di Jakarta.”

Hipotesis penelitian yang ke dua adalah “diduga variabel kenyamanan
memiliki pengaruh yzihg paling dominan terhadap kepuasan konsumen setelah
mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di Jakarta.”

-
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2.3. Landasan Teori
2.3.1. Pemasaran dan Manajemen Pemasaran

Pemasaran merupakan suatu kegiatan manusia yang diarahkan untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran barang dan jasa.
Menurut Philip Kottler (1997:8) pemasaran didefinisikan sebagai berikut :

* Pemasar’n adalah proses sosial dan manajerial di mana masing-masing
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran produk yang
bernilai bagi pihak lainnya”.

Definisi berikutnya menurut Basu Swastha (1992:125), yaitu “ Pemasaran adalah
kegiatan usaha yang mengarahkan aliran barang dan jasa dari produsen kepada
konsumen ctau pemakai”.

Kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemasaran mencakup
semua usaha yang dimulai dengan mengidentifikasikan kebutuhan konsumen
yang perlu dipuaskan, menentukan produk yang hendak diproduksi, menentukan
harga yang sesuai, menentukan cara-cara promosi dan penyaluran atau penjualan
produk tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa pemasaran menciptakan
pembeli dan penjual, di mana kedua belah pihak sama-sama mencari kepuasan.
Dalam hal ini penjuai berusaha untuk mendapatkan laba dan konsumen berusaha
untuk mendapatkan hasil atas pengorbanan yang dikeluarkannya untuk
mendapatkan barang atau jasa tersebut. Kedua macam kepentingan ini dapat
dipertemukan dengan cara mengadakan pertukaran yang saling menguniungkan.

Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan harus terkoordinasi
dan dikelola dengan cara yang baik melalui manajemen yang baik pula, sehingga
dikenal istilah manajemen pemasaran. Adapun definisi manajemen pemasaran
yang dikemukakan oleh Philip Kotler (1997:140) adalah sebagai berikut
“Manajemen pemasaran adalah penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan program-program yang bertujuan menimbulkan pertukaran dengan
pasar yang dituju dengan maksud untuk mencapai tujuan perusahaan”.
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Schubungan dengan hal itu, manajer pemasaran mempunyai tugas untuk memilih
dan melaksanakan kegiatan pemasaran yang dapat membantu dalam pencapaian
tujuan perusahaan serta dalam menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan.
2.3.2. Pemasaran Jasa

Pemasaran di bidang jasa pada dasarnya tidak berbeda dengan bidang
manufaktur. Namun adanya perbedaan karakteristik dari produk yang dijual,
mengakibatkan perlu adanya modifikasi untuk menyesuaikannya. Walaupun pada
dasaranya sama, namun demikian ada empat karakteristik yang berbeda seperti
dikemukakan Payne (1993:7), meliputi :

a. Intangibility (ketidaknyamanan), artinya jasa tidak dapat dilihat, dirasakan,
didengar, atau dibaui sebelum ia dibeli. Untuk mengurangi ketidakpastian
pembeli akan mencari bukti.

0. Inseparibily (tidak terpisahkan), artinya jasa umumnya diproduksi secara
khusus dan dikonsumsi pada waktu yang bersamaan. Dengan demikian
Jika jasa diberikan oleh seseorang, maka orang tersebut adalah merupakan
bagian dari jasa terebut.

C. Variablity (keragaman), artinya jasa sangat beragam karena ia sangat
tergantung kepada siapa yang menyediakan jasa dan kapan serta di mana
ia disediakan. Pembeli jasa akan berhati-hati sehingga akan berpikir
mendalam sebelum memilih seseorang penyedia jasa.

d. Perishability (tidak tahan lama), artinya jasa tidak dapat disimpan.
Keadaan ini membuat perusahaan jasa menghadapi keadaan sulit jika
permintaan tersebut berfluktuasi.

Kottler dan Armstrong (1994:643) mengemukakan bahwa pemasaran
Jasa tidak hanya membutuhkan pemasaran eksternal tetapi juga memerlukan
pemasaran internal dan interaktif. Model terebut tercermin pada gambar 2.1.

Pemasaran internal berarti perusahaar jasa harus secara edektif melatih
dan memotivasi karyawan yang melakukan kontak dexig'én pelanggan dan semua
orang dalam perusahaan mendukung pekerjaan tersebut sebagai suatu tim untuk
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Jadi, tidak cukup dengan hanya

menyerahkan tugas tersebut kepada bagian pemasaran vang melakukan pola
pemasaran tradisional.
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Pemasaran

Internal

Pemasaran Pelanggan
Interaktif D e
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Gambar 2.1: 3 Bentuk Pemasaran dalam Industri Jasa
Sumber : Kottler dan Armstrong (1994:643)

Pemasaran  eksternal menggambarkan kerja normal vyang oleh
perusahaan untuk mempersiapkan, menurunkan harga, mendistribusikan dan
mempromosikan jasa tersebut kepada konsumen.

Pemasaran interaktif berarti persepsi kualitas layanan (jasa) tergantung

pada seberapa dalam interaksi antar penjual dan pembeli. Dalam pemasaran
produk, kualitas produk sedikit tergantung pada pelayanan bagaimana produk
tersebut diperoleh. Tetapi dalam pemasaran jasa, kualitas Jasa tergantung pada
keduanya, yakni tergantung pada pemberi jasa dan kualitas layanan. Pelanggan
tidak hanya mengukur dari sudut teknikal, tetapi juga Kualitas fungsional.
Khususnya di bidang jasa, mercka harus ahli dalam melakukan pemasaran
interaktif,
Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa dalam bidang transportasi, untuk membangun
suatu pemasaran yang berorientasi pada konsumen atau penumpang dapat
diterapkan dua strategi, yakni strategi inovasi produk dan strategi membéngun
kepuasan konsumen.
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2.3.3. Pengertian Transportasi
Tentang pengertian transportasi, beberapa ahli mempunyai beberapa
pendapat yang berbeda, namun dari perbedaan pendapat para ahli tersebut masih
memiliki beberapa persamaan. Menurut Nasution (1997:8), transportasi diartikan
sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat tujuan. Dari
pengerti“a tadi terlihat bahwa terdapat penekanan pada proses pemindahan. Jadi,
Jika tidak ada perpindahan maka tidak ada transportasi. Sedangkan menurut Salim
(1997:6) transportasi adalah kegiatan pemindahan barang (muatan) dan
penumpang dari satu tempat ke tempat lain. Definisi menurut ahli yang ke dua
Juga menekankan pada perpindaban. Definisi yang pertama dan kedua juga
memiliki persamaan lain yaitu objek pemindahan tersebut. Objek pemindahan
yang dimaksud adalah barang (muatan) dan penumpang (manusia).
2.3.3.1. Sistem Transportasi
Sistem transportasi terdiri atas angkutan muatan (penumpang dan
barang) dan manajemen yang mengelola angkutan tersebut.
2.3.3.1.1. Angkutan muatan
Sistem yang digunakan untuk mengangkut barang-barang dengan
menggunakan alat angkut tersebut dinamakan moda transpotasi (mode of
transpotasion).
Dalam pemanfaatan transportasi ada 3 (tiga) moda yang dapat digunakan
(salim, 1997:8), yaitu :
a. pengangkutan melalui laut (sea rransportation)
b. pengangkutan melalui darat (kereta api, bis dan truk)
¢. pengangkutan melalui udara
Tiap moda transportasi mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda
aniara yaig satu dengan yang lain.

2.3.3.1.2. Manajemen
Manajemen sistem transportasi terdiri dari 2 (dua) kategori (Salim,
1997:8), yakni
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a. Manajemen pemasaran dan penjualan jasa angkutan
Manajemen pemasaran bertanggung jawab terhadap pengoperasian
dan pengusahaan di bidang pengangkutan.
Selain dari itu bagian penjualan berusaha untuk mencari langganan
sebanyak mungkin bagi kepentingan perusahaan.

b. Manajemen lalu lintas angkutan.
Manajemen #raffic bertanggung jawab untuk mengatur penyediaan
Jasa-jasa angkutan yang mengangkut dengan muatan, alat angkut dan
biaya-biaya untuk operasi kendaraan.

Tabel 2.1 : Sistem transportasi

Angkutan barang/muatan Manajemen

1. Transportasi darat (kereta api, 1. Manajemen lalu lintas
bis, truk) 2. Manajemen angkutan

b

Angkutan laut (shipping)
Angkutan udara

La W

Sistem angkutan pipa

(pertamina)

v
Implementasi/Pelaksanaan

Sumber : Salim (1997:8)

2.3.4. Fungsi dan Fasilitas Transportasi

Transportasi adalah sebuah proses pemindahan materi baik dari tempat
asal ke tempat tujuan Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya
mempunyai fungsi yang cukup vital dalam kehidupan sehari-heri manusia.
Nasution (1997:10) mengemukakan bashwa fungsi transportasi adalah sebagai
faktor penunjang pembangunan (the promoting factor) dan pemberi jasa (the
servicing sector) bagi perkembangan ekonomi.

Fasilitas transportasi harus dibangun mendahului proyek-proyek
pembangunan. Hal itu disebabkan karena transportasi merupakan infrastruktur
dari pembangunan. Jalan harus dibangun terlebih dahulu sebelum melakukan
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pembangunan proyek pertambangan batu bara atau proyek perkebunan kelapa
sawit. Perluasan dermaga di pelabuhan didahulukan dari pada pembangunan
pabrik pupuk yang akan di bangun guna melancarkan pengiriman peralatan pabrik
dan bahan baku serta penyaluran hasil produksi ke pasar setelah pabrik beroperasi.
Jika kegiatan-kegiatan ekonomi telah berjalan, jasa transportasi perlu terus
lersedia untuk menunjang kegiatan-kegiatan tersebut. Demikianlah peranan
transportasi tersebut menunjang pembangunan dan melayani perkembangan

ekonomi.

2.3.5. Pemakai Jasa Transportasi

Sebelumnya telah disinggung di atas, bahwa pengaruh dari pemakai jasa
angkutan akan membawa dampak terhadap pengelolaan transportasi.

Tinggi rendahnya demand akan jasa-jasa angkutan tergantung pada
pelayanan yang diberikan kepada pengguna jasa. Dengan perkembangan teknologi
modern dalam bidang pengangkutan, banyak pengaruhnya pada perdagangan
dalam dan luar negeri, pembangunan ekonomi serta penyebaran penduduk ke
seluruh wilayah di Indonesia (transmigrasi, wisatawan domestik dan wisatawan
mancanegara)

Adapun golongan pemakai jasa angkutan tersebar dalam masyarakat.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Salim (1997:10) bahwa golongan
pemakai jasa angkutan umum terdiri dari -

a. Perusahaan-perusahaan indutri, perusahaan-perusahaan perdagangan,
dan lain sebagainya.

b. Pemakai jasa dari pihak Pemerintah (Government demand)
¢. Pemakai jasa angkutan dalam masyarakat umum.

Dalam rangka pemanfaatan jasa-jasa angkutan agar diusahakan secara
efisien dan memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat pengguna
jasa transportasi.
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2.3.6. Permintaan dan Penawaran Jasa Transportasi
2.3.6.1. Segi Permintaan (demand)

Kebutuhan akan jasa-jasa transportasi ditentukan oleh barang-barang dan
penumpang yang akan diangkut dari satu tempat ke tempat lain.

Jumlah kapasitas angkutan tersedia dibandingkan dengan kebutuhan
terbatas, di samping itu permintaan terhacap jasa transportast merupakan “derived
demand”. Untuk mengetahui berapa jumlah permintaan akan jasa angkutan
sebenamya (actual demand) perlu dianalisis permintaan akan Jjasa-jasa transpotasi
sebagai berikut (Salim, 1997:15).

a. Pertumbuhan penduduk
Pertumbuhan penduduk satu daerah, propinsi dari satu negara akan
membawa pengaruh terhadap jumlah jasa angkutan yang dibutuhkan
(perdagangan, pertanian, perindustrian dan sebagainya).

b. Pembangunan wilayah dan dacrah
Saat ini negara Republik Indonesia dalam proses pembangunau «ahap
tinggal landas (rake off). Dalam rangka pemerataan pembangunan
dan penyebaran penduduk di seluruh pelosok Indonesia transportasi
sebagai sarana dan prasarana penunjang untuk memenuhi kebutuhan
akan jasa angkutan harus dibarengi sejalan dengan program
pembangunan guna memenuhi kebutuhan tersebut,

¢. Perdagangan ekspor dan impor
Merupakan satu segi yang menentukan beberapa jumlah jasa
transportasi yang diperlukan untuk perdagangan tersebut, umpama
jumlah tonnage kapal yang harus disediakan untuk setiap tahunnya
(DWT/Ton).

d. Industrialisasi
Proses industrialisasi di segala sektor ekonomi dewasa ini yang
merupakan program Pemerintah untuk pemerataan pembangunan,
akan membawa dampak terhadap Jasa-jasa transportasi yang
diperlukan.
Permasalahannya sampai berapa jauh penyediaan jasa-jasa angkutan
tersebut dapat dipenuhi oleh karena banyak faktor vyang
mempengaruhinya seperti :
1. Peralatan yang dioperasikan
2. Masalah teknis alat angkut yang digunakan
3. Jumlah alat angkut yang tersedia
4. Masalah pengelolaan pengangkutan  (segi  manajemen

operasional)
5. Jasa-jasa angkutan merupakan jasa slow yielding (hasilnya
lambat) sedang biaya investasi dan biaya pemeliharaan besar.
¢. Transmigrasi dan penyebaran penduduk -
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Transmigrasi dan penyebaran penduduk keseluruh daerah di
Indonesia salah satu faktor demand yang menentukan banyaknya
Jasa-jasa angkutan yang harus disediakan oleh perusahaan angkutan.
Selain dari pada jasa-jasa angkutan vang disediakan, harus
diperhatikan pula keamanan, ketepatan, keteraturan, kenyamanan
dan kecepatan yang dibutuhkan oleh pengguna jasa transportasi.
f. Analisis dan proyeksi akan permintaan jasa transpotasi
Sehubungan dengan faktor-faktor tersebut di atas, untuk memenuhi
permintaan akan jasa-jasa (ransportasi, perlu diadakan perencanaan
transportasi yang mantap dan terarah, agar dapat menutupi
kebutuhan akan jasa angkutan yang diperlukan oleh masyarakat
pengguna jasa. Peralatan analisis dan priyeksi, untuk mengetahui
berapa permintaan (demand analysis) yang dibutuhkan. Secara
makro dapat digunakan untuk mengetahui total permintaan akan jasa
transport.
1. Analisis rasio (Ratio Analysis)
Dengan  analisis rasio yaitu membandingkan antara
kebutuhan dan penyediaan jasa-jasa transportasi setiap bulan
kwartal dan tahun, bisa diketahui perfambahan, penurunan,
permintaan akan jasa-jasa angkutan tersebut. Metode ini
sangat sederhana dan mudah diaplikasikan dalam praktek
sehari-hari.
2. Pendekatan secara matematis
Analisis secara matematis hasilnya akan lebih baik dari pada
metode rasio, karena dalam hal ini digunakan rumus-rumus
matematika/statistik. Salah satu cara yang dapat kita gunakan
ialali dengan “analisis garis regresi (Regresion Analysis),
ganis regresi memiliki fungsi linear” ;
Y=a+taix;taxa+... +agx,+ U
Y = fungsi linear (umpama jumlah trip)
U = menerangkan random error coefficien:
d, & dan a, adalah besarnya (luasnya) error pada U
yaitu antara yang aktual dengan yang diramal.
Koefisien merupakan faktor wariabel terhadap X, yang
menunjukkan adanya perubahan-perubahan atas dependend
variabel pada x.

2.3.6.2.Segi Penawaran (Supply)

Penyediaan jasa-jasa transportasi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat ada kaitannya dengan permintaan akan jasa transportasi secara
menyeluruh. .

Tiap moda transportasi mempunyai sifat, karakteristik dan aspek teknis
yang berlainan, di mana akan mempengaruhi terhadap jasa-jasa angkutan yang
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ditawarkan oleh pengangkutan. Dari segi penawaran/supply Jasa-jasa angkulan
dapal dibedakan dari segi :

TR

B oo

Peralatan yang digunakan

Kapasitas yang tersedia

Kondisi teknis alat angkut yang digunakan

Produksi jasa yang dapat diserahkan oleh perusahaan kepada konsumen
Sistem pembiayaan dalam pengoperasian alat pengangkutan

Dari segi penyedia jasa harus memperhatikan benar agar pengguna jasa

angkutan merasa puas yung berhubungan dengan

.

=3

g.

c
d.
e
f.

Keamanan
Ketepatan
Keteraturan
Kenyamanan
Kec.e;patan
Kesenangan
Kepuasan

dalam pengangkutan terscbut.

Telah diuraikan sebelumnya bahwa sifat, karakteristik, aspek teknis

moda transportasi tidak sama, di mana dalam pengoperasian  masing-masing
moda, sistem transportasi akan berbeda yang satu dengan yang lain dilihat dari
segi penyedia jasa.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah suatu
penelitian survey yang titik beratnya dilakukan pada penelitian rasional yaitu
untuk mengetahui hubungan antar variabel yang mempengaruhi kepuasan
konsumen setelah menggunakan atau mengkonsmnsi' jasa TransJakarta yang
bergerak dalam bidang transportasi di Jakarta.

3.2. Identifikasi Variabel

Berdasarkan pada perumusan masalah dan metode analisis yang
digunakan, maka variabel-variabel yang akan dianalisis dalam renelitian ini
diidentifikasi menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah kelompok variabel
tergantung (dependent variabel) .ymlg diberi simbol Y. Bagian kedua adalah
kelompok variabel bebas atau tidak tergantung (independent variabel) yang
kemudian diberi simbol X. Sedangkan yang dimaksud dengan variabel tergantung
(Y) di dalam penelitian ini adalah kepuasan konsumen dalam menggunakan atau
mengkonsumsi jasa Translakarta yang bergerak dalam bidang transportasi yang
berkeduaukan di Ibu Kota, Jakarta. Kemudian, variabel bebas yang akan
digunakan terdiri dari tiga macam, yaitu -
1. Pelayanan (X1)
2. Kenyamanan (X2)
3. Keamanan (X3)

3.3 Definisi Operasional Variabel

- Agar tidak terjadi pembiasan pengertian dalain mengartikan istilah
yang digunakan dalam penelitian ini maka akan dijelaskan definisi operasional
variabel yang akan dianalisis.
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3.3.1 Variabel Bebas (X)
a. Pelayanan

Yang dimaksud dengan pelayanan di sini adalah kegiatan yang

dilakukan oleh penyedia jasa, dalam hal ini adalah TransJakarta,

dengan maksud memberikan kepuasan kepada para konsumen dalam
menggunakan layanan transportasi yang disediakan.

Adapun item-itemnya adalah :

- Mutu pelayanan yang diberikan.

- Sikap petugas dalam melayani konsumen.

- Kinerja petugas melayani konsumen.

b. Kenyamanan

Kenyamanan adalah kenikmatan yang timbul sebagai akibat dari

suasana atau faktor lain yang mendukimg.

Adapun item-item yang digunakan adalah :

- Fasilitas bus TransJakarta.

- Fasilitas halte, jalur antrean dan lain sebagainya.

- Cara supir mengemudi

¢. Keamanan

Keamanan yang dimaksud di sini adalah sesuatu yang dirasakan

sescorang untuk melakukan aktivitas apapun tanpa ada rasa

kekhawatiran dan ketakutan.

[tem-item yang digunakan untuk pelayanan ini adalah :

- Petugas keamanan yang mendukung

- Fasilitas emergency (keadaan darurat)

3.3.2 Variabel Tergantung (Y)

Kepuasan konsumen yaitu akhir dari proses pemikiran seseora;ié
tentang suatu masalah untuk merasakan tingkat kepuasan setelah menggunakan
atau mengkonsumsi jasa transportasi publik atau umum yang disediakan oleh
TransJakarta di Jakarta.
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Kepuasan seorang konsumen merupakan hasil saling pengaruh dari
semua faktor-faktor yaitu : pelayanan, kenyamanan, keamanan. Faktor-faktor

tersebut berguna untuk memahami pola prilaku kepuasan konsumen.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yakni :
a. Data primer
Data primer adalah data vang diperoleh dari lapangan dengan
menggunakan metode yang telah ditentukan seperti menyebarkan
kuisioner, mengadakan wawancara serta melakukan observasi. Sumber
data untuk jenis data primer ini adalah objek penelitian, responden.
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data vang diperoleh dari pihak lain, bukan
diusahakan sendiri. Sumber data untuk jenis data primer ini adalah bukti-
bukti tulisan, jurnal-jurnal, laporan dari pakar atau peneliti dan instansi
yang terkait dengan penelitian.
3.4.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
a. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam yakni
wawacara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada responden,
sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan dengan wawancara
secara langsung tanpa kuisioner kepada respondex_;. Metode ini digunakan
untuk mencari data primer.
b. Observasi
Observasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mengamati segala
hal yang berkaitan dengan penelitian, baik itu lokasi, waktu dan
sebagainya. Metode ini digunazkan untuk memperoleh data primer.
diperoleh dengan cara kunjungan ke instansi terkait.
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¢. Studi Literatur
Studi Literatur digunakan untuk mencari data jenis sekunder. Studi
literatur berfungsi untuk mencari teori yang menunjang penelitian ini.

Studi literatur dilakukan dengan cara kepustakaan.

3.4.3 Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah orang yang pemah atau sedang
menggunakan jasa trasportasi TransJakarta, Jumlahnya pun sangat besar.
Sehingga sulit untuk menentukan berapa jumlah yang proporsional untuk
menentukan sampel penelitian. Oleh karena itu untuk mengambil sampel dalam
penelitian ini digunakan metode non probability sampling. Tipe dari non
probability sampling yang digunakan adalah purposive sampling (pengambilan
sampel bertujuan) dalam bertuk kuota sampling (pengambilan sampel secara
kuota). Cara ini digunakan apabila pengambilan sampel dilaksanakan berdasarkan
pertimbangan tertentu yang ditekankan pada ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang
sudah diketahui, yaitu responden merupakan konsumen yang telah atau pernah
menggunakan jasa transportasi TransJakarta. Dengan dasar kuotum, jumlah
responden ditetapkan terlebih dahulu dan kemudian penelitian segera dilakukan
bila kuotum telah dipastikan. Mengenai jumlah responden yang digunakan
sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang dengan periode wakiu
penelitian menyesuaikan dengan waktu peneliti pada tahun 2004. Penelitian ini

berlokasi di Jakarta, tepatnya di halte-halte Trans Jakarta.

3.4.4 Teknik Pengukuran

Pengukuran berfungsi untuk menunjukkan angka-angka pada suatu
variabel menurut metode tertentu. Pengukuran yang digunakan pada penelitian ini
adalah pengukuran ordinal (bertingkat) dan skala yang digunakan adalah skala
Likert. Melalui daftar pertanyaan yang ada diperoleh nilai dari masing-masing
item dalam setiap variabel. Untuk setiap item dalam daftar pertanyaan
menggunakan kriteria pengukuran £ skala Likert. Skor 5 untuk jawaban sangat
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setuju, skor 4 untuk jawaban setuju, skor 3 untuk jawaban ragu-ragu, skor 2 untuk
Jawaban tidak setuju, dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju.

3.5 Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan
program komputer soffiware paket SPSS 10.0. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan hasil pengukuran yang akurat, cepat dan lengkap dalam

menyelesaikan penelitian.

3.5.1 Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh dari faktor
pelayanan, kenyamanan serta keamanan terhadap perilaku kepuasan konsumen
setelah menggunakan atau mengkonsumsi jasa transportasi Translakarta di
Jakarta, yang dapat dilihat melalui suatu keadaan di mana penggunaan produk jasa
tersebut akan menghastlkan suatu struktur faktor pengaruh.
Rumus : (J. Supranto, 2000:185)

Y=h +b X +b X, +b X, +e

Keterangan :
b = Kepuasan konsumen setelah menggunakan atau mengkonsumsi
Jjasa transportasi TransJakarta di Jakarta
bo = Konstanta

b;.. bs = Koefisien regresi

Xy = Faktor pelayanan
X3 = Faktor kenyamanan
X3 = Faktor keamanan

e = Faktor pengganggu di luar model
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3.5.2 Koefisien Determinasi Berganda

Uji koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui
berapa proporsi sumbangan faktor X, (faktor pelayanan), X; (faktor kenyamanan)
X; (faktor keamanan) secara bersama-sama terhadap kepuasan konsumen setelah
mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di Jakarta.
Rumus : (Damodar Gujarati, 1991:99)

R = by XY, +b2§;{;x +b,» XY,
Di mana :
R’ = Koefisien determinan
by, bz, bs = Koefisien regresi
X, Xa, X5 = Variabel ind=penden
Y; = Kepuasan konsumen yang diteliti pada periode i

3.5.3 Koefisien Determinasi Parsial

Koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui variabel
atau faktor apa yang paling dominan mempengaruhi kepuasan konsumen setelah
mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di Jakarta, Koefisien Determinasi
Parsial ini akan menunjukkan pengaruh masing-masing variabel terhadap
kepuasan konsumen pengguna jasa transportasi TransJakarta di Jakarta (satu demi
satu), koefisien determinasi parsial tersebut secara matematis dirumuskan oleh
Sudjana (1993:370) sebagai berikut :

[ e {nzx,y-(Zx,)(Zy)}
X HZYZ _(Z},);

Keterangan :

R’xy = Koefisien determinan parsial :
b = Koefisien variabel
n = Jumlah pengamatan
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3.54 Uji F-Test (Pengujian hipotesa koeefisien regresi secara bersama-

sama)

a.

Pengujian Fi.q ini dimaksudkan untuk mengetahui keberartian
pengaruh dari faktor X atau variabel independen terhadap faktor Y
atau variabel dependen secara bersama-sama (J. Suprianto, 1992:300).

Untuk perhitungannya dirumuskan sebagai berikut

k = banyaknya variabel

n = banyaknya observasi

B = pengujian secara serentak
Hipotesis
Ho : bl =b2 = b3 = 0, itu berarti variabel independen secara bersama-
sama tidak mempunyai pengaruh terhadap kepuasan konsumen setelah
menggunakan atau mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di
Jakarta.
Ha : bl =b2 = b3 # 0, maka variabel independen secara bersama-sama
mempunyai  pengaruh terhadap kepuasan konsumen  setelah
menggunakan atau mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di
Jakarta
Level of significant = 0,05
Kriteria pengujian :

i.) Ho ditolak apabila Fhitung > Fubel, dengan demikian variabel
independen berpengaruh terhadap kepuasan konsumen dalam
menggunakan atau mengkonsumsi produk jasa tersebut.

ii.)  Ho diterima apabila Fyug < Fiabe, dengan demikian variabel
independen tidak berpengaruh terhadap kepuasan konsumen
dalam menggunakan atau mengkonsumsi produk jasa tersebut.
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3.5.5 Uji-t (pengujian hipotesa koeefisien regresi secara individual)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui keberartian pengaruh

dari variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel Y (J. Suprianto,

1992:302)

a.

Perhitungan nilai t :

Di mana :

s bj —bj,
Sy

to = Pengujian secara parsial

bj =by, ba, b3

Sbj = standar error dari bj

Dengan menccunakan tingkat keyakinan 95 % (level of significant =

0,05)

Hipotesis

Ho ; bl = bf’z = b3 = 0, itu berarti variabel independen secara parsial

tidak mempunyai pengaruh terhadap kepuasan konsumen setelah

menggunakan atau mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di

Jakarta.

Ha : bl = b2 = b3 # 0, maka variabel independen secara parsial

mempunyai  pengaruh terhadap kepuasan konsumen selelah

menggunakan atau mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di

Jakarta

Kriteria pengujian

1.) Ho ditolak apabila thiwung > tiabel 1A thitung < -tiavel, dengan demikian
masing-masing komponen variabel bebas (X) mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikatnya (Y) (signifikan).

1i.) Ho diterima apabila thiung < tispe, dengan demikian masing-masing
komponen variabel bebas (X) tidak mempunyai pengaruh terhadap
variabel terikatnya (Y) (tidak signifikan).
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3.5.6 Uji Ekonometrik (Uji Asumsi Klasik)
3.5.6.1 Uji Multikolinearitas

Kolinearitas ganda terjadi apabila terdapat korelasi yang sempuma
atau mendekati sempurna antara variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan
pengaruh tiap-tiap variabel itu secara individu terhadap variabel terikat. Gejala
terjadinya hubungan kolinearitas ganda dapat diketahui dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) yang diperoleh bila menggunakan program SPSS,
dengan ketentuan apabila nilai VIF > 5 atau nilai VIF mendekati 10 maka terjadi
multikolinearitas (Gujarati, 1991:299).

3.5.6.2 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah suatu keadaan di mana varians variabel
dalam model tidak sama sehingga estimator yang diperoleh tidak efisien karena
varians yang tidak minimum, Pada penelitian ini, adanya heterokedastisitas dapat
diketahui dengan analisis residual (Atmaja, 1997:350), yaitu perbedaan antara
nilai Y aktual dan dengan nilai Y Prediksi (nilai menurut garis regresi). Dalam hal
ini variasi dari perbedaan nilai aktual dengan nilai prediksi harus sama untuk
semua nilai prediksi Y dengan nilai residual (Y-Y’) harus terdistribusi secara

normal dengan rata-rata nol (0) dan tidak ditemukan pada pola tertentu.

3.5.6.3 Uji Autokorelasi

Asumsi lain yang juga penting adalah bentuk-bentuk residual dari
pengamatan yang satu bersifat bebas (tidak berkorelasi) dengan periode
pengamatan yang lain. Korelasi ini berkaitan dengan hubungan di antara nilai-
nilai yang berurutan dari variabel yang sama. Pengujian yang digunakan ini
adalah uji Darbon-Watson untuk mendeteksi adanya Korelasi diri dalam setiap

model.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

Pengujian terhadap adanya autokorelasi dapat digunakan kriteria

sebagai berikut (Gujarati, 1995:217) :

apabila :

apabila :

Jika Hipotesis Ho menyatakan tidak ada serial korelasi positif, maka

d <dL : menolak Ho
d>du : menerima Ho
dL <d <duU : pengujian tidak meyakinkan

Jika hipotesis Ho menyatakan tidak ada serial korelasi negatif, maka

d>4-dL . menolak Ho
d<4-dU : menerima Ho
4-dU<d<4-dL : pengujian tidak meyakinkan

Pengujian dU adalah nilai d Upper atau nilai d batas atas dan dL

merupakan d Lower atau nilai d batas bawah yang diperoleh dari nilai tabel d

Durbin-Watson.
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah

Start

'

Pengamatan dan data
Kuisioner

l

Menentukan model Regresi Linear Berganda

I

Uji Ekonometrik

Analisis Determinasi Berganda

27

Analisis Determinasi Parsial

Menguj: pengaruh variabel independen
lerhadap variabel dependen secara serentak
dengan menggunakan uji - F

Menguji pengaruh variabel independen
terhadap varigbe! dependen secara parsial
dengan menggunakan uji - t

Diterima

» Ditolak

v

/ kesimpulan ,;
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Keterangan kerangka pemecahan masalah :

1.

Mengadakan observasi dan menyebarkan kuisioner kepada konsumen
pengguna jasa transportasi TransJakarta di Jakarta yang menjadi sampel dalam

penelitian ini.

. Mencari tingkat pengaruhnya dari variabel pelayanan, kenyamanan dan

keamanan terhadap perilaku konsumen, khususnya kepuasan konsumen yang
diterima dalam pemilihan produk jasa transportasi perusahaan tersebut dengan
menggunakan metode “Regresi Linear Berganda”. : “
Mencari tahu apakah model regresi yang diperoleh adalah model yang baik
dengan menggunakan uji ekonometrik.

Menentukan pengaruh dari variabel pelayanan, kenyamanan, dan keamanan
kepada konsumen terhadap perilaku konsumen, khususnya tingkat kepuasan
yang dirasakan setelah mengkonsumsi produk jasa transportasi dari
TransJakarta secara bersama-sama dengan menggunakan “Determinasi
Berganda”.

Pengujian statistik dengan menggunakan uji-F.

Menentukan pengaruh yang paling dominan antara variabel-variabel
pelayanan, kenyamanan, dan keamanan terhadap perilaku konsumen
khususnya kepuasan yang dirasakan setelah mengkonsumsi jasa transportasi
TransJakarta secara individu dengan menggunakan metode “Determinasi
Parsial”.

Pengujian statistik dengan menggunakan uji-t.

Jika hasil di atas lebih besar dari tabel yang diyakini berarti terdapat pengaruh
yang nyata terhadap kepuasan konsumen setelah mengkonsumsi jasa
transportasi perusahaan tersebut. Sebaliknya, jika lebih kecil, berarti faktor-
faktor yang diujikan dalam penelitian ini tidak mempunyai pengaruh terhadap
kepuasan konsumen.

Menarik kesimpulan dari analisis tersebut dan memberikan saran sesuai
dengan perhitungan yang telah dilakukan.
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IV. HASIL DAN PEMB

4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Kota Jakarta

Jakarta pada awalnya adalah sebuah bandar kecil di muara sungai
Ciliwung sekitar 500 tahun silam. Banyak para pedagang pribumi maupun yang
berasal dari luar negeri melakukan aktivitas perdagangan di wilayah ini. Akibat
dari banyaknya aktivitas perdagangan vang dilakukan, lama-kelamaan bandar
kecil ini semakin berkembang,

Berawal dari sebuah bandar, wilayah tadi berkembang menjadi sebuah
kerajaan Hindu bernama Sunda dengan ibu kotanya Pajajaran, terletak di sekitar
40 kilometer di pedalaman, dekat dengan bogor sekarang. Ini terjadi pada saat
kedatangan bangsa Eropa abad ke-16. Hal ini terbukti pula dengan adanya prasasti
yang ditemukan disekitar kawasan tersebut.

Kerajaan hindu tersebut diserang oleh seseorang yang bernama
Fatahillah. Waktunya masih berkisar pada abad ke-16. motif serangannya adalah
untuk memperluas wilayah kerajaan sekaligus menyebarkan agama Islam.
Fatahillah berhasil menaklukkan Sunda Kelapa dan mengubah namanya menjadi
Jakayakarta pada tanggal 22 Juni 1527. tanggal inilah yang kini diperingati
sebagai hari lahir kota Jakarta,

Kemudian orang-orang Belanda datang dan melakukan penyerangan di
Jayakarta. Orang-orang Belanda pun menduduki dan menguasai wilayah
Jakayakarta. Nama Jayakarta diganti menjadi Batavia. Keadaan alam Batavia
yang berawa-rawa mirip dengan negeri Belanda. Mereka pun membangun kanal-
kanal untuk melindungi Batavia dari ancaman banjir. Kegiatan pemerintahan kota
dipusatkan di sekitar lapangan yang terletak kira-kira 500 meter dari bandar.
Mereka membangun balai kota yang anggun yang merupakan kedudukan pusat
pemerintahan kota Batavia. Sampai pada beberapa lama kemudian, kota Batavia
berkembang ke arah selatan. Pertumbuhan yang pesat mengakibatkan keadaan
lingkungan cepat rusak, sehingga memaksa penguasa Belanda memindahkan
pusat kegiatan pemerintahan ke kawasan yang lebih tinggi letaknya. Wilayah ini

29
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dinamakan dengan Weltevreden. Pada akhir Abad ke-16, nama Batavia pun
berubah menjadi Jakarta. Seiring dengan bertambahnya waktu, Jakarta mengalami
kemajuan dan perkembangan hingga menjadi Ibu Kota negara Republik
Indonesia.

4.1.2. Letak Geografis Kota Jakarta
4.1.2.1. Iklim Kota Jakarta

Jakarta beriklim tropis, dengan suhu tahunan rata-rata 27° C dengan
kelembaban 80 - 90%. Karena terletak di dekat garis khatulistiwa, arah angin
dipengaruhi oleh angin musim. Angin musim barat bertiup antara November dan
April, sedang angin musim timur antara Mei dan Oktober. Suhu sehari-hari kota
Jakarta dipengaruhi angin laut yang nyaman karena terletak di sepanjang pantai.
Curah hujan rata-rata 2.000 Mm, curah hujan paling besar sekitar bulan Januari
dan paling kecil pada bulan September.
4.1.2.2. Kondisi Geologis Kota Jakarta

Seluruh dataran terdiri dari endapan Pleistocene terdapat + 50 M di
bawah permukaan tanah. Bagian selatan terdiri atas lapisan alluvial, sedang
dataran rendah pantai merentang ke bagian pedalaman sekitar 10 Km. Di
bawahnya terdapat lapisan endapan yang lebih tua yang tidak tampak pada
permukaan tanah karena tertimbun seluruhnya oleh endapan alluvium. Di wilayah
bagian utara baru terdapat pada kedalaman 10-25 M, makin ke selatan permukaan
keras semakin dangkal 8- 15 M. Pada bagian kota tertentu terdapat Juga lapisan
permukaan tanah yang keras dengan kedalaman 40 M.

4.1.3. Letak Geografis Kota Jakarta

Jakarta mempunyai letak geografis sebagai berikut, Luas : 650 KM2/
65.000 Haa. Letak : 106°22°42" BT sampai 106°58'18" BT. -5°19°12" LS sampai
-6°23'54" LS.
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4.1.4. Letak Topografi

Jakarta ditinjau keadaan topografinya adalah sebagai berikut;
Ketinggian Tanah : 0 - 10 M di_ atas permukaan laut (dari titik 0 Tg Priok)
5 - 50 M di atas permukaan laut (dari Banjir Kanal sampai batas selatan DKI
Jakarta).

4.1.5. Kependudukan
Jakarta dewasa ini berpenduduk hampir 10 juta jiwa. Dengan perincian

sebagai berikut.

Tabel 4.1. Jumlah Penduduk dan Rumah Tangga di Jakarta

Penduduk [ Rumah Tangga Rata-rata
1 [ I [ Penduduk
Kota Madya | Sex
Laki-laki | Perempuan ] Jumiah %o Ras Jumlah Y% per Rumah
atio | .
J Tangga

Jakarta Sclatan 908,191 875,853 1,784 (44 21.37 103,69 462,237 20.75 3 86
| Jakarta Timur 1,195,590 1,152,327 | 2347917 28.13 103.75 613,034 27.53 3.83
Jakarta Pusat 441,830 432,765 [ 874,593 10.48 102.09 245,826 11.04 3.56
 Jakarta Barat 963,320 940,871 | 1,904,191 22.81 102.39 511,425 22,96 372
Jukarts Utary 714,194 722,142 1,436,330 17.21 98.90 394,618 17.72 3.04
Jumlah 4223125 | 4123958 | 8,347,083 | 100.00 | 10240 | 2,227,140 | 100.00 3.75

Sumber: Sensus | penduduk tahun 2000, BPS Propinsi DKI Jakarta

4.1.6. Pembagian Wilayah Jakarta

Berdasarkan luas wilayah dan jumlah penduduk, Jakarta berkedudukan
sebagai propinsi, setingkat dengan propinsi lain yang ada di Indonesia. Sebagai
sebuah propinsi, Jakarta dikepalai oleh seorang Gubernur yang bertanggung jawab
langsung kepada Presiden Republik Indonesia melalui Menteri Dalam Nt::genr
Dengan memiliki posisi ganda sebagai kota propinsi dan ibu kota negara, Jakarta
memperoleh status sebagai Daerah Khusus Ibukota (DKI). Badan Perencana
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) menetapkan kebijakan - yang merupakan
petunjuk bagi badan-badan pemerintah daerah - serta membantu Gubernur Kepala
Daerah Khusus Ibukota Jakarta dalam menetapkan kebijakan-kebijakan mengenai
perencanaan strategis, pembangunan, dan keuangan untuk wilayah DK Jakarta,
DKI Jakarta terdiri dari 5 Kotamadya dan 1 Kabupaten Administratif, yang
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berkedudukan sebagai daerah swatantra tingkat dua, di bawah pengawasan kantor
Gubernur. Kelima kotamadya tersebut adalah Jakarta Utara, Jakarta Timur,
Jakarta Barat, Jakarta Selatan, Jakarta Pusat dan Kabupaten Kepulauan Seribu.
Tiap kotamadya dikepalai oleh seorang Walikota yang membantu mempersiapkan
perencanaan wilayahnya, sedangkan Kepulauan Seribu dikepalai oleh seorang
Bupati bertanggung jawab dalam bidamy keuangan. Masing-masing wilayah kota
membawahi sejumlah kecamatan dan kelurahan. Di seluruh DKI Jakarta terdapat
43 kecamatan dan 265 kelurahan. Selain itu terdapat juga organisasi-organisasi
kemasyarakatan yakni Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), yang berada di

bawah yurisdiksi kecamatan.
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4.1.7. Peta Jakarta
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Gambar 4.1. Peta Wilayah Propinsi DKI Jakarta
Sumber: www.jakarta.go.id (Situs resmi Propinsi DKI Jakarta) tahun akses 2004
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4.2. Deskripsi Instansi Objek Penelitian
4.2.1. Sejarah TransJakarta

TransJakarta merupakan sarana angkutan umum massal dengan moda
Bus dimana kendaraan akan berjalan pada lintasan khusus yang berada disisi
kanan jalan. Selain itu sistem yang dipergunakan adalah sistem tertutup dimana
penumpang dapat naik atau turun hanya pada halte-halte yang telah d'sediakan
dan tentunya harus dilengkapi dengan sistem tiket baik befupa tiket untuk sekali
Jalan ataupun berlangganan dengan mekanisme prabayar. Agar para penumpang
nyaman pada saat menuju dan meninggalkan halte maka disediakan fasilitas
penyeberangan orang yang landai, petugas keamanan pada setiap halte, jadwal
waktu perjalanan dan juga tidak adanya pedagang kaki lima baik dihalte maupun
Jjembatan penyeberangan kecuali pada tempat-tempat yang telah ditentukan.
Selain itu agar mudah menuju dan meninggalkan lajur Busway maka dari lokasi-
lokasi tertentu akan disediakan trayek angkutan umum atau angkutan pengumpan
(feeder lines).

Diterapkannya busway diharapkan masyarakat Jakarta dapat
menikmati angkutan umum yang nyaman, aman dan tepat waktu. Dengan sarana
dan prasarana yang disediakan maka budaya tertib bagi pengguna angkutan umum
akan tercipta. Adanya awak bus yang digaji oleh pihak pengelola maka sistem
setoran tidak berlaku lagi sehingga budaya tertib pada awak bus kota dapat
tercapal. Jakarta dengan tingkat polusi yang cukup tinggi, dengan adanya busway
diharapkan jumlah penggunaan kendaraan pribadi dapat dikurangi sehingga dapat
memberikan kontribusi terhadap penurunan polusi udara. TranJakarta sebagai
salah satu sarana untuk memanusiawikan warga Jakarta. Karena kenyamanannya
maka diharapkan mobilitas warga kota Jakarta dapat ditingkatkan.
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4.2.2. Daerah Operasional TransJakarta

TransJakarta untuk pertama kali akan mengoperasikan sekitar 50 - 60
bus dan tentunya akan disesuaikan dengan kebutuhan, sedangkan rute yang
pertama kali dioperasikan disepanjang Blok M - Kota sepanjang kurang lebih 24
Km dengan 23 halte dan akan dilanjutkan pada rute-rute lainnnya sehingga
merupakan suatu jaringan. Agar didapatkan kemudahan untuk menggunakan lajur
Busway maka pada tempat-tempat tertentu akan disediakan rute angkutan umum
yang mengumpannya dalam hal ini disebut rute pengumpan. Untuk mengurangi
kepadatan pada kawasan tersebut maka pembatasan pergerakan bagi pengguna
kendaraan pribadi akan tetap dilaksanakan, hal ini akan diimbangi dengan

peningkatan kapasitas-kapasitas pada kawasannya yang berada disekitarnya.

4.2.3. Kelebihar TransJakarta
Kelebihan TrapsJakarta sebagai sarana angkutan modern adalah
sebagai berikut:

A. Lajur khusus dengan lebar sekitar 3,25m-3.5m berada disisi jalur cepat dan
dipisahkan oleh beton pemisah. Hal ini memungkinkan busway untuk melaju
lebih cepat dari kendaraan lain walaupun lalu lintas pada saat itu dalam
keadaan yang sangat padat

B. Halte yang berada di pemisah jalur cepat dengan ketinggian 1,05 m dan

berjarak antara 300 — 400 meter dilengkapi dengan :

Petugag fet

dan keamanan

Lampu Pintu keluar Ruang tu nggu

penjualan
Sovci penerangan masuk

Gambar 4.2. Kelengkapan halte TransJakarta

Sumber: www.tt_'gn_s_iakarta-guswax.dki.go.id tahun akses 2004

Hal ini ditujukan agar para penumpang busway merasa lebih aman dan

nyaman dalam memanfaatkan jasa transportasi Trans Jakarta.
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C. Rambu dan Marka jalan yang dibuat agar para pengemudi busway dan
kendaraan lain tidak mengalami kerancuan ketika busway memasuki jalur
bebas.

D. Fasilitas penyeberangan orang yang landai dilengkapi dengan :

Fasilitas |
pengaduan

Jadwal
perjalanan

Lam pu

penerangan

Telpon
umum

Gambar 4.3. Kelengkapan fasilitas penyeberangan
Sumber: www.transjakarta-busway.dki.go.id tahun akses 2004

Pembuatan fasilitas ini dimaksudkan untuk melayani para penumpangnya
dengan lebih optimal.

E. Bus dengan ketinggian 1,5 meter dikemudikan oleh sopir yang digaji oleh
pihak pengelola TransJakarta dengan kapasitas total 85 orang (30 duduk 55
berdiri). Selain itu dilengkapi dengan

fasilitas komunikasi pada ruang | Pintu ke
kemudi yang dihubungkan
dengan pusat kontrol.
Gambar 4.4. Kelengkapan bus TransJakarta

lll;af masuk
pada sisi Kiri dan
kanannya.

Fasilitas pendingin

Sumber: www.transjakarta-busway.dki.go.id tahun akses 2004

Dengan adanya fasilitas ini diharapkan kenyamanan dan kepuasan para
konsumen menjadi lebih optimal.

F. Pusat kendali untuk memonitor posisi bus dan kondisi dari sefiap halte yang
ada. Hal ini berfungsi untuk menjaga jarak bus agar tetap pada posisi yang
telah ditentukan.

G. Kebersihan disetiap jembatan penyeberangan, halte bus dan juga bus yang
ada. Kebersihan dan perawatan setiap fasilitas-fasilitas busway dimaksudkan
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untuk melayani para penumpangnya, agar kenyamanan, keamanan dan

pelayanan yang diberikan semakin optimal.

4.2.4. Proses Penggunaan Fasilitas Trans Jakarta

ae

h.

Trans Jakarta beroperasi sesuai dengan prosedur berikut di bawah ini:
Para penumpang harus menggunakan [asilitas penyeberangan jalan untuk
menuju atau meninggalkan halte,
Membeli tiket pada tempat-tempat yang telah disediakan.
Masukkan karcis didekat gerbang n.asuk, jika karcis masih berlaku maka alat
putar pada pintu masuk akan terbuka.
Selanjutnya memasuki ruang tunggu busway yang aman dan nyaman dimana
kebersihannya senantiasa terjaga.
Antri pada tempat yang disediakan sambil menunggu kedatangan bus.
Bus akan berhenti pada halte yang disediakan dan secara otomatis pintu bus
dan halte terbuka.
Waktu menaikkan penumpang memadai sehingga tidak perlu berebut.
Di dalam bus udara bersih dan segar diharapkan partisipasi penumpang untuk
menjaga kebersihan bus tersebut.
Bus akan berhenti pada halte yang disediakan dan secara otomatis pintu bus
dan halte terbuka
Penumpang dapat meninggalkan bus melewati fasilitas penyeberangan dan
trotoar yang ada.
Dengan angkutan umum yang memadai, udara bersih dan suasana yang
nyaman tentunya produktivitas warga jakarta akan semakin tinggi.
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4.2.5, Prasarana/Infrastruktur TransJakarta
Tabel 4.2. Prasarana/Infrastruktur TransJakarta Koridor Blok M - Stasiun

Kota
| Koridor Blok M — Stasiun Kota
Kaki Tangga JPO 37 Buah (dari 16 JPQ)
Halte Bus - O3 Besh -
Lampu Penyebrangan 1 Buah
Separator 24 Km (2 arah)
Pemasangan Lift — Sarinah 3 Buah *)
Pemasangan Lift - Ratu Plasa 3 Buah *)
i*) dibiayai oleh swasta

Sumber: www.transjakarta-busway.dki.go.id tahun akses 2004

4.2.6. Sarana Bus TransJakarta
Tabel 4.3. Sarana Bus TransJakarta Busway

Sarana Bus TransJakarta

Pengadaan

|54 buah Bus Khusus Busway
ILandasan (Chasis)

Merk Hino tipe RG-1-J8

Merk Mercedez Benz tipe OH-1521
Karoseri

PT. New Armada, Magelang, Jawa
Tengah

PT. Restu Ibu, Cileungsi, Bogor

Air Condition

Pendingin suhu 24 C (beban puncak)
Duduk 30 Berdiri 55 orang

Pintu tinggi, 105 cm dr lantai

Mesin Diesel Turbo Charger dan Inter-
Caller

Sumber: www.transjakarta-busway.dki.go.id tahun akses 2004
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4.2.7. Peta Layanan TransJakarta Busway Koridor Blok M — Kota

T Sisiun
L rin

Ko

=|.--‘\.-.> it ?
»z
Br'k M
Gambar 4.5. Peta Layanan Trans Jakarta Busway Koridor Blok M - Kota
Sumber: www.transj -busway.dki.go.id tahun akses 2004

4.2.8. Peta Layanan Angkutan Pcngumpan (Feeder Lines Service)
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Gambar 4.6. Peta Layanan Angkutan Pengumpan (Feeder Lines Servnce)
Sumber: www.transjakarta-busway.dki.go.id tahun akses 2004
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4.2.8. Peta Lokasi Penertiban

Lokasi Penertiban

= PK — 5 & Asongan
Joki 3in 1
Penyeberang jalan

& Pajalan Kaki, ge-
robak, sepeda

Calon Penumpang
=== Parkir di badan jalan
Angkot Ngetsm

= Macet & Gar Lalin

Gambar 4.7, Peta Lokasi Penertiban

Sumber: www.transjakarta-busway.dki.go.id tahun akses 2004

4.2.9. Peta Layanan Angkutan Utama T

14 Trunk Lines Service
(Layanan Angkutan Utama)
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Gambar 4.8. Peta Layanan Angkutan Utama
Sumber: www.transiakarta-busway.dki.go.id tahun akses 2004
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4.3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.3.1. Deskripsi Responden

Sesuai dengan metode pengumpulan data, yaitu menggunakan metode
kuisioner dengan memberikan beberapa pertanyaan pada 100 responden, dapat
dideskripsikan untuk tiap-tiap pertanyaan sebagai berikut :
Tabel 4.4, Jenis Ke!'amin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Yo
1 Laki-laki 63 63
2 Perempuan 37 37

Jumlah | 100 100

ris?mbef:ﬁat;_l’rimer Diolah

Berdasarkan tabel 4.4. diketahui bahwa deskripsi responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 63 orang (63%) dan responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 37 orang (37%). Hal ini mengindikasikan bahwa para
pengguna jasa transportasi TransJakarta lcbih banyak kaum pria. Ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pihak busway untuk membangun sebuah
smooking room di setiap haltenya mengingat kaum pria kebanyakan adalah
perokok.

Tabel 4.5. Usia Respenden

No Usia Jumiah Yo
1 Kurang dari 20 tahun 18 -~ 18
2 Antara 20 -29 29 29
3 Antara 30 -39 22 22
4 | Antara40—49 20 20
5 Lebih dari 50 tahun 11 11

Jumliah 100 100

Sumber: Data Primer Diolah
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Berdasarkan tabel 4.5. diketahui bahwa usia responden yang kurang
dari 20 tahun sebanyak 18 orang (18%), antara 20 — 29 tahun sebanyak 29 orang
(29%), antara 30 — 39 tahun sebanyak 22 orang (22%), antara 40 — 49 tahun
sebanyak 20 orang (20%) dan lebih dari 50 tahun sebanyak 11 orang (11%).
Berdasarkan tabel 4.5. juga diketahui bahwa terdapat pula para konsumen atau
penumpang yang berusia lebih dari 50 tahun. Ini akan menjadi bahan
pertimbangan untuk meningkatkan pelayanan terhadap para lansia. Misalnya
seperti menempelkan stiker untuk memberikan prioritas tempat duduk bagi para

mauula.

Tabel 4.6. Pekerjaan Responden

No Pekerjaan |[ Jumiah Yo
1 Pegawai Negeri Sipil 11 11
2 Pegawai Swasta 42 42
3 | TNI/Polri | B 7
- Pelajar/mahasiswa 21 21
5 Lain-lain E 19 19

Jumliah | 100 100

Sumber: Data Primer Diclah

Berdasarkan tabel 4.6. diketahui pekerjaan responden. Responden yang
bekerja sebagai pegawai negeri sipil berjumlah 11 orang (11%), pegawai swasta
berjumlah 42 orang (42%), TNI/Polri berjumlah 7 orang (7%), Pelajar/mahasiswa
berjumlah 21 orang (21%) dan responden yang bekerja dalam bidang lain-lain,
sepeti wiraswasta misalnya, berjumlah 19 orang (19%).
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Tabel 4.7. Tujuan Responden Menggunakan Jasa Transportasi

ﬁ

43

TransJakarta
" No Tujuan Jumlah Yo
1 Bekerja 68 68
2 Sekolah/Kuliah 10 10
3 | Lain-ain 22 22
Jumlah 100 100

Sumber : Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 4.7. diketahui tujuan responden menggunakan jasa
transportasi TransJakarta. Responden vang menggunakan jasa transportasi
Translakarta untuk bekerja sebanyak 68 orang (68%), sekolah/kuliah 10 orang
(10%) dan lain-lain, misalnya pergi ke pusat perbelanjaan, sebanyak 22 orang
(22%). Atas dasar tabel 4.7. dan 4.6. diketahui bahwa para konsumen
TransJakarta banyak terdapat dari golongan karyawan dengan tujuan bekerja.
Maka ini bisa menjadi pertimbangan pihak pengelola untuk membangun koridor-
koridor TransJakarta lebih lanjut yang menjangkau daerah-daerah perkantoran di
Jakarta.

Tabel 4.8. Frekuensi Responden Menggunakan Jasa Transportasi

TransJakarta Dalam 1 Minggu

" No Frekuensi Jumlah %
1 Lebih dari 5 kali 25 25

2 Kurang dari 5 kali 43 43

3 Lain-lain 32 32

| Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 4.8. di atas diketahui frekuensi penggunaan jasa
transportasi TransJakarta dalam 1 minggu oleh responden. Responden yang
menggunakan jasa transportasi TransJakarta dalam 1 minggu lebih dari 5 kali
sebanyak 25 orang (25%), kurang dari 5 kali sebanyak 43 orang (43%), dan lain-
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lain atau tidak menentu (sesuai kebutuhan) sebanyak 32 orang (32%). Atas dasar
hal tersebut, maka diharap pihak pengelola TransJakarta berinovasi untuk
meningkatkan jumlah penumpang dalam setiap minggunya sehingga akan muncul
loyalitas dari para konsumen untuk terus menggunakan jasa transportasi
TransJakarta.

4.3.2. Hasil Analisa Data
4.3.2.1. Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam menganalisis data kuisioner, digunakan metode analisis regresi
linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependennya.

Tabel 4.9. Coefficients

Coefficlents
Standard|
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Zero-order | Partial Pant Tolerance VIF
1 (Constant) 516 507 1,020 310
X1 1686 042 306 4,434 000 718 412 230 565 1,769
x2 220 041 ,389 5,405 .000 765 483 ,281 520 1922
X3 359 074 318 4,837 000 702 443 251 626 1,588

a Dependent Varlable: Y

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 4.9. : Coefficients, diketahui nilai Koefisien Model
Regresi masing-masing variabel X dan diketahui nilai uji t. koefisien regresi untuk
konstanta adalah 0,516, koefisien variabel X1 adalah 0,186, koefisien variabel
untuk X2 adalah 0,220 dan koefisien variabel untuk X3 adalah 0,359. Jadi, model
regresi linear berganda yang menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel
X terhadap variabel Y adalah:

¥ =0516+0,186X1+0,220X2+0,359.X3

4.3.2.2. Uji t (Pengujian Secara Parsial)

Berdasarkan tabel 4.9. diperoleh nilai uji t untuk masing-masing
variabel X. Nilai uji t untuk variabel X1 adalah 4,434, variabel X2 adalah 5,405
dan variabel X3 adalah 4.837. Nilai tbel Sebesar 1,985. Untu!: r2engetahui
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pengaruh masing-masing variabel adalah dengan membandingkan nilai uji t
dengan nilai tiupe. Jika nilai uji t > nilai tg, maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel X dengan Variabel Y. Nilai uji t untuk variabel X1, X2
dan X3 memiliki nilai yang lebih besar dari nilai tiane. Itu berarti X1 memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Y. X2 memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Y dan X3 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y.

4.3.2.3. Uji F (Pengujian Secara Bersama-sama)
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh seluruh variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y) secara serentak digunakan uji F.

Tabel 4.10. Anova
ANOVAP
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 84,580 3 28,193 91,500 L0002
Residual 29,580 96 ,308
Total 114,160 59

2. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 4.10. anova diketahui nilai uji F adalah sebesar
91,500 dengan nilai Fiue adalah sebesar 2,699 dengan level signifikansi sebesar
0,05. Karena nilai uji F lebih dari nilai Fie, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan dari ketiga variabel X secara bersama-sama terhadap variabel Y.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

4.3.2.4. Koefisien Determinasi Berganda
Koefisien determinasi berganda menunjukkan seberapa besar
sumbangan efektif variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini serta

dapat menjelaskan hubungan atau pengaruh dengan variabel independen (Y)

Tabel 4.11. Model Summary
Model Summary
Change Statistics
Adjusled | Std Emorof | R Sguare Durbin-w
Model R RSousre | RSquare | the Estimate | Change | F e dn a2 Sig F Change | atson
e B61° 741 733 56 741 91,500 3 96 000 1,807

2 Predictons’ {Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Vanablg ¥

Sumber: Data Primer Diolah

Berdasarkan tabel 4.11. diketahui nilai korelasi antara variabel Y
dengan ke tiga variabel X adalah sebesar 0.733. yang berarti bahwa variabel Y
dapat dijelaskan oleh ke tiga variabel X sebesar 73,3% atau dapat dikatakan
sumbangan efektif seluruh variabel X secara bersama-sama terhadap variabel Y
sebesar 73,3%.

4.3.2.5. Analisis Keefisien Determinasi Parsial

Pada tabel 4.9. Coefficient di atas dapat terlihat seberapa besar nilai
dari koefisien determinasi parsial pada kolom correlations partial. Berdasarkan
tabel tersebut dapat dijelaskan baliwa sumbangan efektif variabel X1 (pelayanan)
terhadap variabel Y adalah sebesar 0,412 atau 41,2% sedangkan sisanya 58,8%
dipengaruhi oleh faktor lain. Kemudian variabel X2 (kenyamanan) memberikan
sumbangan efektif terhadap variabel Y sebesar 0,483 atau 48,3% dan sisanya
sebesar 51,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya variabel X3 (keamanan)
dapat memberikan sumbangan efektif sebesar 0,443 atau 443% sedangkan
sisanya sebesar 55,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Kondisi ini sesuai dengan
hasil uji t di atas, di mana uji t antara variabel X2 dengan variabel Y memperoleh
hasil yang lebih signifikan dibandingkan dengan variabel X lainnya.
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4.3.2.6. Uji Ekonometrik (Uji Asumsi Klasik)
4.3.2.6.1. Uji Multikolinearitas

Untuk uji multikolinearitas dari tabel 4.9. coefficients diketahui bahwa
nilai VIF (Variance Inflation tactor) untuk masing-masing variabel X adalah
sebagai berikut : untuk X1 nilai VIF sebesar 1,769, untuk X2 nilai VIF sebesar
1,922 dan X2 nilai VIF sebesar 1,598. Seluruh nilai VIF untuk variabel X jauh
dibawah 5 dan tidak mendekati 10. Dengan demikian maka model regresi yang
diperoleh adalah model regresi yang baik.

4.3.2.6.2. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.12. Coefficients

Coefficients
Standardi
zed
Unstandardued Coefiicien
Coefficients s Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Emor | Beta 1 Sig. | Zeroorder | Partial Pat | Tolerance | wiF
1 (Constant) 650 270 2,405 018
X1 2,963E-02 024 167 1,234 220 031 125 124 551 1,816
x -8,40E-03 023 - 051 -382 J18 -057 -037 -036 ,505 1,981
X3 -5 87E-02 040 - 160 -1,473 144 - 130 - 149 -148 604 1,657

2. Dependent Variable. RESID

Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan perhitungan data diketahui bahwa nilai t hitung untuk uji
heterokedastisitas diperoleh nilai lhitung unfuk variabel X1 sebesar 1,234, X2
sebesar —0,362 dan X3 sebesar —1,473. nilai tysg untuk level signifikansi 0.05
adalah sebesar 1,985. Jika variabel bebas mempunyai nilai thiwung > dari tiune, maka
Ho ditolak, maka dapat dikatakan terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan hasil uji
menunjukkan bahwa semua nilai thitung dari seluruh variabel bebas < nilai traber atau
dengan kata lain nilai thitung lebih kecil dari pada nilai tiaber dan tidak menunjukkan
signifikansi terhadap persamaan pada pengujian. Ini berarti model regresi tersebut
dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas atau model regresi yang baik.

o
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4.3.2.6.3. Uji Autokorelasi
Berdasarkan tabel 4.11. nilai dari Durbin-Watson (D-W) adalah
sebesar 1,807. Untuk menguji ada tidaknya masalah autokorelasi didasarkan pada
nilai D-W. Pengujiannya adalah sebagai berikut, pertamad >4 —dL, 1.807 >4 —
1,59 = 1,807 >241. Ke dua, d < 4-dU, maka 1,807 <4-1,76 = 1,807 <2,24.
“Ketiga, 4 -dU Sd<4-dL, 2,41 <1807 < 2,24. Kondisi kesatu dan ke tiga tidak
terjadi, yang terjadi adalah kondisi pengujian kedua. Hal ini berarti bahwa model
regresi yang didapat adalah model regresi yang baik.

4.3.3. Pembahasan

Telah dijabarkan pada metodologi penelitian bahwa penelitian ini
menggunakan analisis regresi untuk megungkapkan serta menyelesaikan
permasalahan yang ada. Dalam pengujian, dipercleh hasil regresi linear dengan
persamaan sebagai berikut :

Y'=0516+0,186.X1+0,220.Y2 + 0,359X3
Model regresi linear yang didapat ini merupakan model regresi linear yang baik.
Hal ini didukung oleh uji ekonometrik (asumsi klasik). Pada persamaan regresi
linear yang diperoleh tidak terjadi adanya multikolinearitas, heterokedastisitas dan
autokorelasi yang berkondisikan pada satu keadaan saja.

Pada pengujian F test diperoleh Frinmg sebesar 91,500 dengan Fiupe
sebesar 2,699 dengan level signifikan sebesar 5%. Setelah dibandingkan antara
Fhinmg dengan Fupe maka diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara faktor pelayanan, faktor kenyamanan dan faktor keamanan. Itu berarti
hubungan yang terjadi antara ketiga faktor tadi dengan kepuasan konsumen
setelah mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta adalah hubungan yang
positif.

Setelah melakukan uji t, uji secara parsial (terpisah), antara faktor
pelayanan, kenyamanan dan keamanan dengan kepuasan konsumen, temyata
diperoleh hasil thimg sebagai berikut :
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a. 4,434 untuk faktor pelayanan (X1)

b. 5.405 untuk faktor kenyamanan (X2)

¢. 4,837 untuk faktor keamanan (X3)

Ketentuan tiue sebesar 1,985 dengan level signifikan sebesar 5%. Kemudian thitung
yang didapat untuk setiap variabel dibandingkan dengan t,ng sehingga dapat
diketahui bahwa faktor pelayanan, faktor kenyamanan dan faktor keamanan
secara terpisah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen
setelah mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta. Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang pertama diajukan dalam penelitian yakni “Diduga terdapat
pengaruh yang signifikan baik secara serentak maupun terpisah (parsial) dari
faktor pelayanan, kenyamanan dan keamanan terhadap kepuasan konsumen
setelah mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di Jakarta” diterima.

Hasil uji koefisien determinasi parsial diperoleh hasil sebagai berikut
(dengan melihat hasil pada kolom correlations partial pada tabel 4.9. di atas):

a. Faktor pelayanan memberikan pengaruh terhadap kepuasan konsumen
setelah mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta sebesar 0412 atau
41,2% sedangkan sisanya 58,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal itu
terlihat dari mutu pelayanan yang diberikan petugas kepada konsumen,
keramahan petugas dalam melayani konsumen dan kinerja petugas untuk
melayani konsumen.

b. Faktor kenyamanan memberikan pengaruh terhadap kepuasan konsumen
setelah mengkonsumsi jasa transportasi TransJakaria sebesar 0,483 atau
48,3% sedangkan sisanya sebesar 51,7% dipengaruhi oleh faktor lain.
Keadaan ini tercermin dari fasilitas-fasilitas yang terdapat baik di halte
maupun di dalam bus TransJakarta dan cara supir mengemudi.

¢. Faktor keamanan memberikan pengaruh terhadap kepuasan konsumen
setelah mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta sebesar 0,443 atau
44.3% sedangkan sisanya sebesar 55,7% dipengaruhi oleh faktor lain.
Kondisi ini terbukti dengan adanya petugasieamanan baik di dalam bus
maupun pada halte bus TransJakarta.
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Atas dasar tersebut maka dapat diketahui bahwa faktor kenyamanan memiliki
pengaruh yang lebih dominan terhadap kepuasan konsumen setelah
mengkonsumsi jasa transportasi TransJakarta di Jakarta. Oleh karena itu pula,
maka hipotesis penelitian yang kedua diajukan vakni “Diduga variabel
kenyamanan memiliki pengaruh paling dominan terhadap kepuasan konsumen

setelah mengkonsumsi jase transportasi Tr7nsJakarta di Jakarta” diterima.
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Berdasarkan pada bagian sebelumnya yaitu pembahasan, maka dapat

5.1. Kesimpulan

ditarik beberapa kesimpulan sebagai beikut :
a. Model regresi linear yang diperoleh dari hasil pengolahan data adalah
y=0,516+0,186X1+0,220X2 +0,359X3

Model regresi linear yang didapat adalah model regresi yang baik, sebab
uji asumsi klasik menjelaskan bahwa tidak terjadi  adanya
multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi.

b. Berdasarkan pada hasil perhitungan untuk uji F diperoleh hasil Fing
sebesar 91,500 dengan Fiug sebesar 2,699 dan level signifikan 5%.
Artinya, faktor-faktor yang diujikan dalam penelitian ini yaitu faktor
pelayanan, kenyamanan dan keamanan secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen Jjasa transportasi
TransJakarta di Jakarta.

¢. Faktor-faktor yang diujikan memiliki pengaruh sebesar 73,3% terhadap
kepuasan konsumen setelah mengkensumsi jasa transportasi TransJakarta,
Sedangkan sisanya sebesar 26,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain
tersebut dapat berupa kecepatan. Apabila konsumen menggunakan jasa
transportasi TransJakarta, mereka dapat terhindar dari kemacetan sehingga
waktu untuk mencapai tujuan lebih cepat. Hal ini berdasarkan pada hasil
perhitungan analisis determinasi berganda.

d. Uji t menunjukkan bahwa hasil thinng Untuk setiap faktor adalah sebagai
berikut : -

1) Faktor pelayanan sebesar 4,434

2) Faktor kenyamanan sebesar 5,405

3) Faktor keamanan sebesar 4,387
Dengan tuse sebesar 1,985 dan level signifikan 5%. Berarti, setiap faktor-
faktor yang diujikan dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan konsumen.

51
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¢. Pada hasil perhitungan analisis determinasi parsial menunjukkan bahwa
faktor kenyamanan memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap
kepuasan konsumen jasa transportasi TransJakarta sebesar 48,3%.

5.2, Saran

Saran yang dapat diberikan kepada pengelola’ TransJakarta dengan
mengacu pada hasil perhitungan adalah sebaiknya pihak pengelola
mempertahankan dan meningkatkan kualitas kenyamanan yang ada. Kenyamanan
memiliki pengaruh yang paling besar terhadap kepuasan konsumen mereka, dalam
hal ini adalah penumpang. Selain itu, pihak pengelola juga sebaiknya
meningkatkan kualitas keamanan dan pelayanan dalam melayani para
penumpangnya.

Pihak pengelola tidak boleh berhenti untuk meningkatkan berbagai
sarana yang terdapat pada halte-halte bus agar kenyamanan yang telah diterima
dan dirasakan saat ini oleh para konsumen semakin meningkat. Mengingat
TransJakarta adalah suatu sarana transportasi yang nyaman di Jakarta maka
alangkah baiknya apabila fasilitas-fasilitas vang berada dalam bus juga agar terus
dipelihara.

Kinerja petugas dilapangan dalam melayani konsumen harus terus
dievaluasi. Penelitian menjelaskan bahwa pelayanan yang diterima sudah baik,
namun apabila ditingkatkan maka kepuasan konsumen akan semakin meningkat
pula. Yang perlu diperhatikan dalam melayani para konsumen diantaranya adalah
kecepatan dalam melayani konsumen untuk pembelian tiket, tutur kata, sopan
santun petugas dan lain sebagainya. Atas dasar-hal tersebut, diharapkan agar
semakin banyak warga Jakarta yang beralih dari sarana transportasi lain ke
TransJakarta.

Petugas keamanan yang ada mendukung terciptanya suasana yang
aman dari kriminalitas. Kualitas keamanan akan lebih baik lagi jika petugas
keamanan yang ada melakukan pengawasan tidak hanya pada halte dan bus saja,
tetapi juga pada titik pintu masuk Jjembatan penyeberangan yang menuju halte
bus. Apabila hal ini dilakukan maka para konsumen akan merasa diperlakukan

o
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seperti layaknya seorang raja, sehingga diharapkan konsumen dapat merasa lebih
aman dari kondisi yang sudah ada sekarang ini.

Para konsumen juga mengharap agar pihak pengelola TransJakarta
dalam waktu dekat ini dapat menambah trayek. Saat ini trayek yang tersedia
hanya rute Blok M — Kota sehingga layanannya masih terbatas. Untuk itu, agar
dapat melayani seluruh warga kota Jakarta deigan optimal, pembangunan
koridor-koridor busway diharap dapat cepat terselesaikan schingga akan menjadi
suatu jaringan transportasi modern di Indonesia pada umumnya dan di Jakarta
pada khususnya.
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Lampiran 1
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KUISIONER

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Sdr/Sdri
Di
Tempat

Saya Firman Hakim mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Jember
dan sedang menyusun skripsi dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Kepuasan Konsumen dalam Menggunakan Jasa Transportasi TransJakarta
(Busway) di Jakarta”,

Untuk itu, saya memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu/Sdr/Sdri
untuk berkenan memberikan pendapat dalam kuisioner ini.

Hal-hal yang berkaitan dengan identitas diri Bapak/Ibw/Sdr/Sdri akan
saya jamin kerahasiannya. Atas kesediaan, bantuan dan kerja sama

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri saya sampaikan banyak terima kasih.

Hormat saya,
Firman Hakim
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A. Karakteristik responden tentang informasi umum
Petunjuk : Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan diri
Bapak/Ibu/Sdr/Sdri

1. Jenis kelamin Anda :
a. Laki-laki

b. Perempuan

2. Usia Anda:
a. Kurang dari 20 tahun.
b. Antara 20 — 29 tahun,
¢. Antara 30 — 39 tahun.
d. Antara 40 — 49 tahun.
e. Lebih dari 50 tahun.

3. Pekerjaan Anda
a. Pegawai Negeri Sipil
b. Pegawai Swasta
¢. TNI/Polr
d. Pelajar

e. Lain-lain

4. Tujuan Anda menggunakan jasa transportasi umum TransJakarta (Busway)
a. Bekerja
b. Sekolah/kuliah

¢. Lain-lain
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5. Berapa kali biasanya Anda menggunakan jasa transportasi umum TransJakarta
(Busway) dalam 1 minggu.
a. Lebih dari 5 kali
b. Kurang dari 5 kali
¢. Lain-lain
6. Apakah jasa transportasi TrassJakarta merupakan sarana transportasi pilihan
utama Anda untuk mendukung aktivitas keseharian Anda.
a. Ya
b. Tidak
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Petunjuk : Berilah tanda silang (X) pada kolom Jjawaban yang sesuai dengan
opini Bapak/Ibu/Sdr/Sdri dari pernyataan yang ada.

Keterangan :

i SS : Sangat setuju

- S : Setuju

e : Ragu-ragu

= TS : Tidak setuju

& STS : Sangat tidak setuju

B. Faktor Pelayanan
l No. i Pernyataan SS| S| R |TS [ STS

1. | Apakah menurut Anda, mutu pelayanan
vang diberikan petugas sesuai dengan f g

harapan Anda

2. | Sikap petugas dalam melayani Anda
ramah, bersahabat dan baik.

3. | Kinerja petugas dalam melayani Anda,

| sebagai konsumen, cepat. Sehingga tidak

| perlu antri terlalu lama untuk membeli

l_ ; tiket.
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C. Faktor Kenyamanan

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Fasilitas di dalam bus bekerja dengan
baik, seperti AC, pintu hidrolik dan

sebagainya.

Halte, jalur antrean, dan fasilitas lain
mendukung kenyamanan Anda untuk
menggunakan jasa transportasi
TransJakarta(Busway)

5

Cara supir mengemudi halus, jadi Anda
bisa menikmati perjalanan Anda dengan

santai,

D. Faktor Keamanan

—

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Adanya petugas kemanan Dbaik yang
berada di luar maupun di dalam bus
memperkecil adanya kriminalitas seperti

pencopetan, jambret dan sebagainya.

Terdapat fasilitas emergency seperti
pintu darurat, pemecah kaca, alat
pemadam kebakaran serta fasilitas
emergency lainnya yang terdapat di
dalam bus mendukung keamanan selama

perjalanan.
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E. Faktor Kepuasan
No. | Pernyataan SS| S | R TS STS—{

1. | Setelah menggunakan jasa transportasi

PT. Jakarta Ekspress Trans, Anda merasa

puas.

(2o ]

Anda  memutuskan  untuk  tetap
menggunakan jasa transportasi

TransJakarta (Busway) sebagai prioritas

utama dalam menunjang mobilitas Anda. |

F. Saran Anda untuk peningkatan pelayanan TransJakarta

Saran saya adalah :
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Lampiran 3

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 8,28 1,07 100
X1 11,81 1,707 100
X2 11,88 1,80 100
X3 8,22 85 100
Correlations
Y X1 X2 X3
Pearson Correlation Y 1,000 718 7165 702
X1 718 1,000 629 ,523
X2 765 629 1,000 576
X3 702 523 576 1,000
Sig. (1-tailed) Y 1 000 ,000 ,000
X1 ,000 ; 000 ,000
X2 ,000 ,000 y ,000
X3 ,000 ,000 ,000 p
N Y 100 100 100 100
X1 100 100 100 100
X2 100 100 #2100 100
X3 100 100 100 100
Variables Entered/Removed
Variables | Variables |
Model Entered Removed Nethod
1 X3, X1, X2 ., | Enter
2. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 84,580 3 28,193 91,500 ,0002
Residual 29,580 96 ,308
Total 114,160 29

2. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3

Residuals Statistics®
[ Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 6,47 10,01 8,28 92 100
Residual -1,62 1,50 1,558E-15 .55 100
Std. Predicted Value -1,963 1,876 ,000 1,000 100
Std. Residual -2,922 2,707 ,000 ,985 100
a. Dependent Variable: Y
Model Summary
Adjusted | Std Erorof | R Square Durbin-W
Model R R Sg R Sa the Esti Chang FCl dft Sig. F Change I
1 BB1E #ﬁ l?:r;s s m;:; ,751 91.50; Bl 56 t?caon . ??ﬂ?
8. predictors: (Constart), X3, X1, X2
P. Dependent Variable: Y
Coefficients
Standand
zed
Unstandardized Coefficien
Coeflicients. 1s Correlations Collinezrity Statistics
Model B Std_Ei t Si Zerg-ord Patial Par Tolersnce VIF
1 - (Constant) 516 .::1:??E Bt 1,020 310 - e - prana
X1 ,186 042 306 4,434 000 718 412 230 565 1,769
x2 220 041 388 5,405 ,000 765 483 281 520 1.822
X3 359 074 318 4 837 000 702 443 251 626 1,568

8. Dependent Variable: Y
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Lampiran 4

Uji Heteroskedastisitas

Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
RESID 4189 3155 100
X1 11,79 1,78 100
X2 11,88 1,90 100
X3 8,16 1,02 100
Correlations
RESID X1 X2 X3
Pearson Carrelation RESID 1,000 ,031 -,057 -130
X1 ,031 1,000 639 541
X2 -057 639 1,000 593
X3 -130 541 593 1,000
Sig. (1-tailed) RESID : 379 ,286 098
X1 379 , ,000 ,000
X2 286 ,000 5 ,000
X3 098 ,000 ,000 :
N RESID 100 100 100 100
X1 100 100 100 100
X2 100 100 100 | 100
X3 100 100 100 100
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X3, X1, X2 , | Enter
2. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: RESID
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square B Sig.
1 Regression 324 3 108 1,089 3582
Residual 9,531 96 9,928E-02
Total 9,856 99 :

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: RESID
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Lampiran 4

Casewise Diagnostics’

Case Number | Std. Residual RESID
31 3,087 1,44

67 3.5156 153
a. Dependent Variable: RESID

Model Summary

' [
Change Statistics
Adjusted Std. Errorof | R Square Durbin-W
Model R R Square | R Sguare | the Estimate | Change | F Change dft diz2 Sig. F Change atson
1 1618 033 ,003 3151 033 1,089 3 86 ,358 1,865
8. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: RESID
Coefflicientd
Standard
zed
Unstandardized Coefficien
Coeflicients is Carrelations Collinearity Statistics
Model Std. Error Bets t Sig Zero-order | Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 210 2 405 08
X1 024 167 1234 220 | s 124 551 1,816
x2 023 -,051 - 362 118 -.057 | -, 037 -,036 505 1,881
X3 D40 - 180 -1,473 144 - 130 | - 148 - 148 604 1,657

& Dependent Vanable. RESID
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Lampiran 5
Daftar F tabel untuk 5%

e o df untuk pembilan |
penyebut 1 2 3 4 5 i 7T
[_ L | 161,446 | 199,499 [ 215,707 | 224,583 | 230,160 | 233,988 [ 236,767
2 | 18513 19,060 | 19,164 19.247 | 19,296 | 19329 19,353
3 101281 95521 9277 9,i17| 9,013| 8941 8887] 45
4 LT09f 69441 6591 6388| 625 6,163] 6094
5 6608 5786 | 5409| 5192 5050 4950 4,876 |
6 5987 | 5143 [ 4757 4534 | 4387 4284 4207 4
7| 55911 4737| 4347| a120| 3972 33866 3,787 [
8 5318 | 4459 | 4066 | 3838 3.688 3,581 | 3,500
9 5117) 4256| 3863 | 3633| 3482 | 3374 32093
10 | 495]| 4103| 3708| 3478 3326 3217] 3435}, 3
11 4844 | 3982 | 3,587| 3357 3204| 3.09 | 3,012 48
12| 4747] 3885| 3490| 3259 3,106 299 | 2913 | 28
BT 4667 3.806 [ 3411 3179] 3025] 2915 F ey
14 ] 4600| 3m9| 3344 siiz| 295 2848 | 2764 |
15 | 4543| 3682 3,287 3,056 2901} 2,790 | 2707
(ol 4d04] 3634| 32390 3007] 2852 2741 2,657
{7 f 44s1| 350 3,197 2965 2810 2699 2614| 2548
18 | 4414]| 355 3160] 298| 2773 2661 2577 510 |
2| 4381) 35202 3127| 2895| 2740] 2628 | 2544 | 2477
20 | 4351 3493 3,098| 2866 271 2599 [ 2514 2447
21 4325 3,467| 3,072 2840| 2685 25713 2488 | 2420
22 4301|3443 | 3,049 | 28171 2661 2,549| 2464 | 2307
23 | 4279| 3422 3028 2,79 | 2,640 | 2,528 | 2442 | 2375
24 4260 | 3,403 | 3,000 2776 | 2,621 2508| 242 2,353
S <20 3385 2991 2759 | 2,603| 2. |
26 4223 | Gaea) 3995 he 243 2567 [ 247
27 42001 3354 2960 2728| 2572 b2
28 4196 | 3340| 2947| 2714 2558
22 | 4I83| 3328]| 29| 2701| 2545
30 4171} 3316] 292| 2600| 2534
40 | 4085( 3232| 2839| 2606| 2449
50 4034 3,183 2790 | 2557 2.400 _
60 4001 ) 3,150 | 2758| 2525| 2368
70 3978 | 3,128| 2,736 2503| 2346
80 3,960 | 3,111 | 2719| 248 | 2329
90 3947 | 3,008 2706| 2473 2,316
91 3,946 [ 3,097| 2,705 | 2472 2315
92 | 3945| 3,095| 2704| 2471| 2313
93 3.943| 3,004 2703| 2470| 2312
94 3.942| 5,093| 2701| 2460| 2311
95 | 3941 3092 270] 2467 2310
9% | 3,940 3,091 | 2,699 2466 2,309
97 | 3939| 3090| 2698 2465 2308
L | 3938 3,089 2697 2465| 2307 3
99 39371 3,088| 2696 | 2464| 2306
100 | 3936| 3087 269 | 2463 2305
. 201 5,087 269 | 2463 |
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Lampiran 6

Daftar t ;.
2 tile (dua arah)
df 25% 20% 15% 10% 5% 19
1 2414 3,078 4,165 6,314 12,706 | 63,656 ]
) 1,604 1,886 2,282 2,920 4303 9,925 |
3 1,423 1,638 1,924 | 2353 3,182 | 5841
4 1,344 | 1,533 1,778 2,132 2776 4,604
5 1,301 1476 | 1,699 | 2,015 2571 | 4032
6 1,273 1,440 1,650 1,943 2447 [ 3,707
7 1,254 [ 1415 1,617 1,895 2365 | 3,499
8 1,240 1,397 1,592 | 1,860 2,306 3,355 |
9 1,230 138 ] 1,574 1,833 2,262 3,250
10 1,221 1,372 1,559 1,812 2,228 3,169
I 1214 1,363 1,548 | 1,79 2201 3,106
12 1,209 1356 1,538 1,782 2,179 3,055
13 1,204 1,350 1,530 L771| 2,160 | 3,012
14 1,200 1,345 1,523 1,761 2,145 2,977 |
15 L197| 1341 1,517 1,753 2,131 2,947
F T 1,194 1,337 1,512 L746 | 2,020 2921
17 LI191 | 1,333 1,508 1,740 2,110 2,898 |
I 1189 1330 1,504 | 1,734 2,101 | 2878
19 1,187 1,328 1,500 1,729 2,093 2,861
20 1,185 1,325 1,497 1,725 2,086 | 2,845
2I%I 1,183 1323 | 1494 1,721 2,080 2,831
2000 1182) 1321 1,492 1,717 2074|2819
23 1,180 1,319 1,489 1,714 2,069 2,807 |
24 1,179 1,318 | 1,487 L711 | 2,064 2,797
s 1,178 | 1,316| 1,485 1,708 | 2,060 2,787
26 L177| 1315 1,483 1,706 | 2,056 2,779
207 Livey 1314f 1482] 1,703| 2052| 2771
BT 1,175 1,313 1,480 1,701 2,048 2,763
29 L174| 1311 1,479 1,699 2,045 2,756
30 1,173 1,310 1,477 1,697 2,042 2,750
31 1,172 1,309 1,476 1,696 2,040 2,744
32 1,172 1,309 1,475 1,694 2,037 2,738
33 1,171 1,308 1,474 1,692 2,035 2,733
34 1,170 1,307 1,473 1,691 | 2,032 2,728
35 1,170 1,306 1,472 1,690 2,030 2,724
36 1,169 1,306 1,471 1,688 2,028 2,719
37 1,169 1,305 1,470 1,687 7,026 2,715
38 1,168 | 1304 1,469 1,686 | %2024 2,712
39 1,168 1,304 1,468 1,685 2,023 2,708
40 1,167 1,303 1,468 1,684 2,021 2,704
50 1,164 1,299 1,462 1,676 2,009 2,678
60 1,162 1,296 1,458 1,671 2,000 2,660
T 1,160 1,294 1,456 1,667 1,994 2,648 |
80 L159| 1,292 1,453 1,664 1,990 2,639
90 1,158 1,291 1,452 1,662 1,987 2,632
91 1,158 1,291 1,452 1,662 1,986 2,631
92 1,158 1,291 1,452 1,662 1,986 2,630
93 1,158 1,291 1,452 1,661 . 1986 2,630
94 L1s8 | 1,291 1,451 1,661 1,986 2,629
95 LI157| 1291 1,451 1,661 {~ . 1985 2,629
9 1,157 1,290 1,451 1,661 1,985 2,628 |f
| 97 1,157 1,290 1,451 1,661 1,985 2,627 ||
98 1,157 1,290 1,451 1,661 1,984 2,627 Jf
99 1,157 1,290 1,451 1,660 1,984 2,626 ||
100 1,157 1,290 1,451 1,660 1,984 2,626 ||
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Lampiran 7

Tabel DW |
Statistik & dari Durbin-Watson : Titik penting dari d, dand, pada tingkat penting 0,05
k'=1 k'=2 k'=3 k'=4 k=5
n d; dy d; dy dy dy d; dy dy dy
15 1,08 1,36 0,95 1,54 0,82 1,75 0,69 1,97 0,56 221
16 1,10 1,37 0,98 1,54 0,86 1,73 0,74 1,93 0,62 2,15
17 1,13 1,38 1,02 1,54 0,90 1,71 0,78 1,90 0,67 2,10
18 1,16 1,39 {16 1,33 0,93 1,69 0,82 1,87 0,71 2,06
19 1,18 1,40 1,08 1,93 097 1,68 0,86, 1,85 0,75 2,02
20 1,20 1,41 1,10 1,54 1,00 1,68 0,90 1,83 0,79 1,99
21 1,22 1,42 1,13 1,54 1,03 1,67 0,93 1,81 0,83 ° 1,96
22 1,24 1,43 s 1,05 1,66 0,96 1,80 0,86 1,94
23 1,26 1,44 117 1,54 1,08 1,66 0,99 L79 0,90 1,92
24 1,27 1,45 1,19 1,55 1,10 1,66 1,01 1,78 0,93 1,90
25 1,29 1,45 1,21 1.55 1,12 1,65 1,04 13 0,95 1,89
26 1,30 1,46 1,22 1,55 1,14 1,65 1,06 1,76 0,98 1,88
27 2 1,47 1,24 1,56 1,16 1,65 1,08 1,76 1,01 1,86
28 1.33 1,48 1,26 1,56 1,18 1,65 1,10 K75 1,03 1,85
29 1,34 1,48 1,27 1,56 1,20 1,65 1,12 1,74 1,05 1,84
30 1,35 1,49 1,28 1,57 1,21 1,65 £330 1.9 1,07 1,83
3l 1,36 1,50 130 1,57 1,23 1,65 1,16 1,74 1,09 1,83
32 1,37 1,50 £31 1.57 1,24 1,65 1,18 1.3 Ll 1,82
33 1,38 1,50 1,32 1,58 1,26 1,65 1,19 1,73 1,13 1,81
34 1,39 1,51 1.33 1,58 1,27 1,65 1,21 1,73 1,15 1,81
35 1,40 1,52 1,34 1,58 1,28 1,65 1,22 1,73 1,16 1,80
36 1,41 o2 1,35 1,59 1,29 1,65 1,24 1,73 1,18 1,80
37 1,42 1,53 1,36 1,59 15 1,66 1,25 1,72 1,19 1,80
38 1,43 1,54 1,37 1,59 1.32 1,66 1.25 2 1,21 £ 29
39 1,43 1,54 1,38 1,60 L33 1,66 1,27 1,72 1,22 L79
40 1,44 1,54 1,39 1,60 1,34 1,66 1,29 172 1023 1,79
45 1,48 1,57 1,43 1,62 138 1.67 134 19 - S T
50 1,50 1,59 1,46 1,63 1,42 1,67 1,38 72 1,34 1,77
55 1,53 1,60 1,49 1,64 145 1,68 1,41 By o) 138 171
60 1,55 1,62 i | 1,65 1,48 1,69 1,44 1.3 1,41 LTF
65 1, 3% 1,63 1,54 1,66 1,50 1,70 1,47 173 1,44 1,72
70 1,58 1,64 1;53 1,67 152 1,70 1,49 1,74 1,46 1,77
75 1,60 1,65 1,57 1,68 1,54 1,71 1,51 1,74 1,49 . 1,77
80 1,61 1,66 159 1,69 136 412 1,53 174 - 151 1,77
g5, - 163 1,67 1,60 1,70 137 “1%0 1,55 1,75 1,52 1,77
90 1,63 1,68 1,61 1,70 1,59 1,73 ES57 | S 1,54 1,78
95 1,64 1,69 1,62 i i | 16,00 1,73 1,58 it L53 1,78
100 1,65 1,69 1,63 1,72 1,61 1,74  JESS FRv6] 157 1,78
Catatan: n = banyaknya observasi

k' = banyaknya variabel yang menjelaskan yang tidak termasuk dalam unsur konstanta
Sumber : J. Durbin dan G.S Watson, "Testing for Serial Correlation in Least Squares Regression", Biometrika ,
vol. 38, hal. 159 - 177, 1951. Dicetak kembali dengan seizin pengarang dan trustee Biomeirika .
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